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Motto

“Ya Allah Tuhan kami, lapangkanlah dadaku, mudahkanlah urusanku,
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kepada Allah-lah hendaknya kamu berharap.”

(Q.S. Al Insyiroh 5-8)

“Barang siapa menempuh suatu jalan untuk mencari ilmu, maka Allah

memudahkannya mendapat jalan ke syurga.”

( H.R Muslim)
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(Publilius Syrus)
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(Marie von Ebner-Eschenbach)
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ABSTRACT

This study aims to analyse and provide empirical evidence about the effect of
perceived usefulness, perceived ease of use, trust and perceived risk to intention
to using e-money. The population in this study is student of Islamic University of
Indonesia. The sampling method used is purposive sampling and the sample
consists of 180 students. This study usesmultiple linear regression for data
analysis.

The results of this study are:(1) perceived usefulness has a positive significant
influence on student’s intention to using e-money, (2) perceived ease of use has
has a positive significant influence on student’s intention to using e-money, (3)
trust has a positive significant influence on student’s intention to using e-money,
and (4) perceived risk has negative significant influence on student’s intention to
using e-money,.

Keywords: perceived usefulness, perceived ease of use, trust, perceived
risk,intention to using e-money, student.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan memberikan bukti empiris
mengenai pengaruh persepsi manfaat, persepsi kemudahan, kepercayaan dan
persepsi resiko terhadap minat mahasiswa untuk menggunakan e-money. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Universitas Islam | ndonesia.
Metode pengambilan sampel penelitian sejumlah 180 mahasiswa menggunakan
metode purposive sampling.Teknik analisis datanya menggunakan analisis regresi
linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Persepsi manfaat
berpengaruh positif signifikan terhadap minat menggunakan e-money, (2) Persepsi
kemudahan berpengaruh positif signifikan terhadap minat menggunakan e-money,
(3) Kepercayaan berpengaruh positif signifikan terhadap minat menggunakan e-
money, dan (4) Persepsi resiko berpengaruh negatif signifikan terhadap minat
menggunakan e-money

Kata Kunci:. persepsi manfaat, persepsi kemudahan, kepercayaan, persepsi
resiko, minat mahasiswa untuk menggunakan e-money, mahasiswa.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi saat ini begitu pesat sehingga hampir setiap aktivitas
manusia tidak bisa dilepaskan dari teknologi. Dalam kondisi ini maka
pemanfaatan atas semua piranti yang berbasis teknologi menjadi semacam
lifestyle dan juga workstyle karena hampir semua pekerjaan yang ada juga
menuntut aplikasi teknologi tinggi. Untuk mengikuti perkembangan teknologi
tersebut bank-bank saat ini melakukan berbagai inovasi melalui teknologi modern
untuk memberikan pelayanan terbaik. Inovasi-inovasi perbankan salah satunya
tentu saja berupa produk yang diharapkan menarik perhatian nasabah untuk
menggunakannya. Salah satu inovasi yang dikembangkan perbankan adalah
dalam hal pembayaran. Perubahan alat pembayaran berkembang sangat pesat
mengikuti perkembangan ilmu dan teknologi serta kebutuhan manusia.

Pembayaran elektronis yang telah dikenal dan sudah ada di Indonesia saat ini
antara lain kartu kredit dan kartu debit/ATM. Meskipun teknologi yang digunakan
berbeda-beda, seluruh pembayaran elektronis tersebut selalu terkait langsung
dengan rekening nasabah bank yang menggunakannya. Dalam hal ini setiap
instruksi pembayaran yang dilakukan nasabah, baik melalui kartu kredit maupun
kartu debit/ATM, selalu melalui proses otorisasi dan akan dibebankan langsung
ke dalam rekening nasabah tersebut. Di beberapa negara telah mulai

dikembangkan produk teknologi Electronic Money (e-money) dimana menurut



Bank for International Settlements (1996) mendefinisikan e-money sebagai
produk stored-value atau prepaid card dimana sejumlah nilai uang (monetary
value) disimpan secara elektronis dalam suatu peralatan elektronis. Manfaat dari
penggunaan e-money itu sendiri antara lain transaksi pembayaran menjadi lebih
cepat dan efisien, pencatatan data keuangan personal secara otomatis, lebih aman,
memudahkan akses ke electronic commerce, dan mendorong personalisasi yang
lebih baik dari layanan perbankan. Pemilik e-money tersebut tidak perlu
mempunyai sejumlah uang pas untuk suatu transaksi atau harus menyimpan uang
kembalian. Kesalahan dalam menghitung uang kembalian dari suatu transaksi
juga dapat diminimalisir. Selain itu, nasabah dapat melakukan isi ulang kedalam
kartu e-money dari rumah melalui saluran telepon, sehingga mereka tidak perlu
mengambil tambahan uang tunai melalui ATM. Karena dinilai memiliki banyak
manfaat, Bank Indonesia (Bl) pun pada tahun 2015 semakin gencar melakukan
sosialisasi transaksi e-money (Abdullah, 2015).

Secara umum perbedaan karakteristik antara e-money dengan kartu debet dan

kartu kredit adalah:

1. Prepaid Product (E- Money)

1. Nilai uang telah tercatat dalam instrumen e-money, atau sering disebut
dengan stored value. Setiap pembayaran yang dilakukan dengan
menggunakan e-money tidak selalu memerlukan proses otorisasi dan
tidak terkait secara langsung dengan rekening nasabah di bank (pada
saat melakukan pembayaran tidak dibebankan ke rekening nasabah di

bank)



2. Dana yang tercatat dalam e-money sepenuhnya berada dalam
penguasaan konsumen.

3. Pada saat transaksi, perpindahan dana dalam bentuk electronic value
dari kartu e-money milik konsumen kepada terminal merchant dapat
dilakukan secara off-line. Dalam hal ini verifikasi cukup dilakukan pada
level merchant (point of sale), tanpa harus on-line ke computer issuer.

2. Access Product (Kartu Debet dan Kartu Kredit)

1. Tidak ada pencatatan dana pada instrumen kartu.

2. Dana sepenuhnya berada dalam pengelolaan bank, sepanjang belum ada
otorisasi dari nasabah untuk melakukan pembayaran.

3. Pada saat transaksi, instrumen kartu digunakan untuk melakukan akses
secara on-line ke komputer issuer untuk mendapatkan otorisasi
melakukan pembayaran atas beban rekening nasabah, baik berupa
rekening simpanan (kartu debet) maupun rekening pinjaman (kartu
kredit). Setelah di-otorisasi oleh issuer, rekening nasabah kemudian
akan langsung didebet. Dengan demikian pembayaran dengan
menggunakan Kkartu kredit dan kartu debet mensyaratkan adanya

komunikasi on-line ke komputer issuer.

Kelebihan e-money lainnya adalah apabila melakukan transaksi pengguna
biasanya mendapat potongan harga atau diskon ketika berbelanja, banyak promo
yang ditawarkan pada pengguna apabila bertransaksi menggunakan e-money.
Beberapa produk e-money yang dikembangkan telah diintegrasikan dengan

banyak penyedia layanan, termasuk sarana transportasi umum seperti Transjakarta



Busway, Transjogjadan jalan tol. Bisa dibayangkan hanya dengan satu kartu, Kita
dapat mengakses berbagai bentuk layanan umum, tempat makan, departement

store, supermarket dan tempat-tempat perbelanjaan lainnya.

Menurut Kepala Perwakilan Bank Indonesia Daerah Istimewa Yogyakarta
(DIY) Arief Budi Santoso, kalangan mahasiswa dan pelajar di Daerah Istimewa
Yogyakarta menjadi sasaran Gerakan Nasional Transaksi Nontunai, karena dinilai
mereka lebih cepat bisa menerima perubahan sistem pembayaran dari tunai ke
nontunai (Mahatma, 2014). Pihak Kepala Perwakilan Bank Indonesia DIY terus
mendorong peningkatan penggunaan uang elektronik di daerah setempat, melalui
sosialisasi yang dilakukan di berbagai lapisan masyarakat di Yogyakarta (Hakim,
2015). Hal ini juga didukung dengan jumlah pengeluaran uang belanja mahasiswa
perbulan di Yogyakarta, Menurut Suryani (2012) rata-rata pengeluaran mahasiswa
diploma hingga pascasarjana mencapai Rp1,8 juta per orang atau naik sekitar 50%
dibanding survei terakhir pada 2008 lalu. Jumlah pengeluaran rata-rata mahasiswa
tersebut jauh lebih tinggi atau mencapai dua kali lipat dibanding Upah Minimum
Provinsi (UMP) DIY 2012 yang hanya Rp. 892.660. Pengeluaran paling besar
mahasiswa dihabiskan untuk kebutuhan makan dan minuman rata-rata Rp.
643.966 per orang per bulan. Sedangkan pengeluaran seorang mahasiswa di Jogja
per bulan untuk kebutuhan hiburan dan rekreasi tercatat cukup tinggi, mencapai
Rp.137.824 mengalahkan biaya untuk membeli buku mata pelajaran yang hanya

Rp.93.406 atau kebutuhan pendidikan lainya seperti alat tulis dan internet.

Begitu juga dengan survey vyang dilakukan oleh Kusuma (2011)

menyatakan Seorang mahasiswa yang dianggap cukup kebutuhan haruslah



memperoleh pendapatan atau uang saku yang setidaknya setara dengan pegawai
swasta yang telah bekerja lebih dari 3 tahun (Rp 1.000.000 - Rp 3.000.000). Dari
sebesar pendapatan atau uang saku tersebut, pengeluaran untuk item yang
berhubungan langsung dengan studi atau perkuliahan relatif minim. Berdasarkan
data Pendidikan Tinggi (Dikti) tahun 2015 tercatat jumlah mahasiswa di DIY
sebanyak 300.000 orang yang terdiri dari jenjang pendidikan terdiri atas Diploma-
1, Diploma-2, Diploma-3, Diploma-4, Strata-1, Strata-2, Strata-3, Non-Formal,
Informal, Lainnya, Spesialis-1, Spesialis-2, dan Profesi. Jika diasumsikan biaya
belanja setiap mahasiswa sebesar Rp. 2 juta per orang per bulan, maka totalnya
mencapai Rp. 600 miliar per bulan, atau Rp7,2 triliun per tahun

(http://krjogja.com).

Menurut data yang diperoleh dari dikti total perguruan tinggi yang ada di
Daerah Istimewa Yogyakarta mencapai 138 perguruan tinggi yang terdiri dari 25
Universitas, 6 Insitut, 56 Sekolah Tinggi, 8 Politektnik dan 43 Akademi
(http://forlap.dikti.go.id). Dari total keseluruhan perguruan tinggi tersebut,
terdapat beberapa perguruan tinggi yang menyumbangkan jumlah mahasiswa
dengan jumlah yang relatif besar salah satunya adalah Universitas Islam
Indonesia. Menurut Wakil Rektor 1l Ull Nur Feriyanto, jumlah mahasiswa UlI
sendiri secara keseluruhan mencapai 28.000, termasuk 5.000 mahasiswa baru
setiap tahunya. Bahkan, pada 2015 mahasiswa baru mencapai 5.600 orang
(http://koran-sindo.com). Dari total secara keseluruhan jumlah mahasiswa di
Yogyakarta 300.000 orang maka, Universitas Islam Indonesia telah

menyumbangkan 9,3% jumlah mahasiswa di Yogyakarta. Dari jumlah mahasiswa



Universitas Islam Indonesia tersebut apabila kita kaitkan dengan hasil survey
sebelumnya tentang rata-rata pengeluaran mahasiswa Yogyakarta sebesar Rp. 2
juta per bulan maka secara keseluruhan jumlah pengeluaran mahasiswa
Universitas Islam Indonesia per bulan mencapai Rp. 56 milyar. Dengan
banyaknya jumlah pengeluaran per bulan mahasiswa Universitas Islam Indonesia
dapat mendukung perkembangan pengggunaan e-money melihat dari semakin
banyaknya kebutuhan mahasiswa maka, relevan apabila penelitian ini menjadikan

Universitas Islam Indonesia sebagai obyek penelitian.

Hingga saat ini jumlah transaksi menggunakan e-moneydi Indonesia
menunjukkan peningkatan sejak 2013. Pada 2013 total nilai transaksi e-money Rp
2,907,432 triliun, 2014 Rp 3,319,556 triliun, dan 2015 sebesar Rp 5,283,018
triliun (Noor, 2016). Dari semakin meningkatnya pengguna e-money di Indonesia
sampai saat ini menunjukkan bahwa minat masyarakat dalam menggunakan e-
money meningkat melihat dengan menggunakan e-money lebih praktis dan cepat
daripada harus menggunakan uang dalam bertransaksi.Berikut dijelaskan jumlah

transaksi e-money periode 2010 sampai 2016 dalam Tabel 1.1 dan Gambar 1.1
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Tabel 1.1

Jumlah Transaksi e-money

Periode Nominal (dalam juta)
2010 Rp. 693.467

2011 Rp. 981.297

2012 Rp. 1.971.550

2013 Rp. 2.907.432

2014 Rp. 3.319.556

2015 Rp. 5.283.018

2016 Rp.7.063.689

Sumber : http://ww.bi.go.id dan diolah penulis

693.467

Gambar 1.1
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Keefektifan e-money dapat dilihat dari tingkat sikap pengguna e-money
yang mengacu pada teori TAM untuk menelitinya. Menurut Davis (1989) dalam
Utami (2016)Technology Acceptance Model (TAM) mempunyai 2 faktor yang
dapat mempengaruhi penerimaan penggunaan terhadap teknologi yaitu persepsi
pengguna terhadap manfaat dari teknologi dan kemudahan dalam
menggunakannya. Banyaknya manfaat yang didapat dalam menggunakan e-
money masih belum sampai pada benak mahasiswa Universitas Islam Indonesia
dalam menggunakannya. Hal ini yang menjadikan peneliti untuk meneliti minat e-
money di Universitas Islam Indonesia. Selain menggunakan faktor persepsi
manfaat dan kemudahan terhadap minat menggunakan teknologi, penelitian ini
menambahkan faktor persepsi risiko. Meskipun, teknologi memberikan banyak
manfaat dan kemudahan penggunaan bagi para penggunanya, ternyata masih ada
sejumlah pengguna yang menolak untuk menggunakan teknologi karena terdapat
masalah ketidakpastian dan keamanan. Faktor risiko keamanan ini perlu
diperhatikan oleh pihak penerbit uang elektronik (e-money) guna meminimkan
persepsi pengguna akan risiko transaksi yang dapat terjadi, akibat transaksi yang
dilakukan secara elektronik dengan tujuan agar pengguna uang elektronik
terhindar dari berbagai kekhawatiran pada saat bertransaksi menggunakan uang
elektronik (Priambodo dan Prabawani, 2016). Selain faktor resiko peneliti
menambahkan faktor kepercayaan untuk melihat seberapa besar kepercayaan
mahasiswa Universitas Islam Indonesia dalam menerima teknologi baru seperti e-

money ini sehingga dapat mendukung perkembangan e-money di Universitas



Islam Indonesia. Karena kepercayaan merupakan faktor yang penting dalam
perkembangan teknologi kedepannya.

Mengacu pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Utami (2016)
yang dilakukan pada mahasiswa strata 1 (S1) jurusan akuntansi di Universitas
Islam Indonesia dengan variabel independen kualitas sistem dan layanan,
kepercayaan, persepsi manfaat, persepsi kemudahan dan persepsi resiko dengan
variabel dependen sikap penggunaan e-money. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa faktor kualitas sistem dan layanan, kepercayaan, persepsi
manfaat dan persepsi kemudahan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
sikap pengguna e-money. Sedangkan persepsi resiko memiliki pengaruh negative
signifikan terhadap sikap pengguna e-money.

Penelitian yang dilakukan oleh Priambodo and Prabawani (2016), yaitu
mengenai pengaruh persepsi manfaat, persepsi kemudahan penggunaan dan
persepsi resiko terhadap minat menggunakan layanan uang elektronik dengan
studi kasus pada masyarakat kota semarang. Penelitian ini memberikan hasil yaitu
persepsi manfaat memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat
menggunakan, persepsi kemudahan penggunaan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap minat menggunakan, serta persepsi risiko memiliki pengaruh
negatif dan signifikan terhadap minat menggunakan.

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh
Priambodo and Prabawani (2016) dengan variabel yang digunakan persepsi
manfaat, persepsi kemudahan penggunaan dan persepsi resiko. Dengan

menambahkan variabel kepercayaan dari variabel penelitian Utami (2016).



Dengan variabel tersebut maka judul penelitian ini adalah “Pengaruh Persepsi

Manfaat, Persepsi Kemudahan, Kepercayaan dan Persepsi Resiko Terhadap

Minat Menggunakan E-Money”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan judul dan latar belakang penelitian, permasalahan dalam

penelitian ini adalah:

1.

Apakah persepsi manfaat berpengaruh terhadap minat menggunakan e-
money bagi mahasiswa?

Apakah  persepsi  kemudahan berpengaruh  terhadap  minat
menggunakan e-money bagi mahasiswa?

Apakah kepercayaan berpengaruh terhadap minat menggunakan e-
money bagi mahasiswa?

Apakah persepsi resiko berpengaruh terhadap minat menggunakan e-

money bagi mahasiswa?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai peneliti dalam penelitianini adalah:

1. Menganalisis pengaruh persepsi manfaat terhadap minat mahasiswa

dalam menggunakan e-money.

2. Menganalisis pengaruh persepsi kemudahan terhadap minat

mahasiswa dalam menggunakan e-money.
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3. Menganalisis pengaruh kepercayaan terhadap minat mahasiswa dalam
menggunakan e-money.
4. Menganalisis pengaruh persepsi resiko terhadap minat mahasiswa

dalam menggunakan e-money.

1.4 Manfaat penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan sebagai berikut:

1. Secara teoritis menambah bukti empiris mengenai pengaruh persepsi
manfaat, persepsi kemudahan, kepercayaan dan persepsi resiko
terhadap minat menggunakan e-money.

2. Secara praktis memberikan informasi dan referensi bagi penerbit e-
money mengenai minat mahasiswa Universitas Islam Indonesia untuk
menggunakan e-money dalam kaitannya dengan persepsi manfaat,

persepsi kemudahan, kepercayaan dan persepsi resiko.

1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan yang digunakan adalah sebagai berikut:
BAB | : Pendahuluan
Dalam bab ini diuraikan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il : Kajian Pustaka
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Dalam bab ini berisi penjelasan tentang teori-teori yang mendukung
penelitian ini mengenai teori TAM, penelitian terdahulu, dan hipotesis
penelitian.

BAB IlI : Metode Penelitian

Dalam bab ini berisi penjelasan mengenai populasi dan sampel penelitian,
sumber data, variabel penelitian, hipotesis operasional, metode analisis,
dan pengujian hipotesis.

BAB IV : Analisis Data dan Pembahasan

Dalam bab ini dijelaskan tentang analisis data, temuan empiris yang
diperoleh, hasil pengujian hipotesis, dan pembahasan hasil penelitian.
BAB V : Penutup

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan.
Ditulis pula tentang keterbatasan yang ada dan saran untuk penelitian

selanjutnya
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori Dan Pengertian Variabel
2.1.1 Definisi E-Money

Dalam salah satu laporan yang diterbitkan oleh Bank for
International Settlement (BIS) pada bulan Oktober 1996, e-money
didefinisikan sebagai produk stored-value atau prepaid dimana
sejumlah nilai uang (monetary value) disimpan secara elektronis
dalam suatu peralatan elektronis yang dimiliki seseorang. ‘Nilai
elektronis’ ini dapat diperoleh seseorang dengan menukarkan
sejumlah uang tunai atau dengan pendebitan rekeningnya di bank
untuk kemudian disimpan dalam peralatan elektronis miliknya.
Dengan peralatan tersebut, pemiliknya dapat melakukan pembayaran
atau menerima pembayaran, dimana nilainya akanberkurang pada saat
digunakan untuk melakukan pembayaran atau bertambah jika
menerima pembayaran atau pada saat pengisian kembali. E-money
dimaksudkan untuk berbagai keperluan pembayaran (multipurpose),
berbeda dengan kebanyakan single-prepaid card yang hanya dapat
digunakan untuk keperluan tertentu seperti kartu telepon. Dilihat dari
media yang digunakan, secara umum ada dua tipe produk e-money,

yaitu :
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a. Prepaid Card, sering disebut juga electronic purchase,
dengankarakteristik sebagai berikut :
» ‘Nilai elektronis’ disimpan dalam suatu chip (integrated
circuit) yang tertanam pada kartu.
» Mekanisme pemindahan dana dilakukan dengan
memasukan kartu ke suatu alat tertentu (card reader).
b. Prepaid software, sering disebut juga digital cash, dengan
karakteristik sebagai berikut:
» ‘Nilai elektronis’ disimpan dalam suatu hard disk yang
terdapat dalam Personal Computer (PC).
» Mekanisme pemindahan dana dilakukan melalui suatu
jaringan komunikasi seperti internet, pada saat

melakukan pembayaran.

Melalui surat edaran Bank Indonesia no 11/11/DASP tanggal 13 April 2009

tentang jenis-jenis uang elektronik, yaitu :

Persamaan & Terdaftar Tidak Terdaftar
Perbedaan (registered) (unregistered)

Pencatatan Pemegang | Data identitas Data identitas

Identitas pemegang kartu pemegang kartu uang
uang elektronik elektronik tidak
tercatat dan tercatat pada penerbit /
terdaftar pada tidak harus menjadi
penerbit. nasabah penerbit.
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Persamaan &
Perbedaan

Terdaftar
(registered)

Tidak Terdaftar
(unregistered)

Nilai e-money yang
Tersimpan

Batas nilai uang
elektronik yang
tersimpan dalam
media chip/server
paling banyak
sebesar Rp.
5.000.000,- (lima
juta rupiah).

Batas nilai uang
elektronik yang
tersimpan dalam
media chip/server
paling banyak sebesar
Rp. 1.000.000,- (satu
juta rupiah).

Batas nilai transaksi

Dalam 1(satu) bulan
untuk setiap uang
elektronik secara
keseluruhan
ditetapkan paling
banyak transaksi
sebesar Rp.
20.000.000,- (dua
puluh juta rupiah).

Dalam 1(satu) bulan
untuk setiap uang
elektronik secara
keseluruhan
ditetapkan paling
banyak transaksi
sebesar Rp.
20.000.000,- (dua
puluh juta rupiah).

Jenis Transaksi yang
dapat digunakan

Meliputi transaksi
pembayaran,
transfer dana, dan
fasilitas transaksi
lainnya yang
disediakan oleh
Penerbit.

Meliputi transaksi
pembayaran, transfer
dana, dan fasilitas
transaksi lainnya yang
disediakan oleh
Penerbit.

Tabel 2.1:Persamaan dan Perbedaan Uang Elektronik

(Electronic Money) Jenis Terdaftar dan Tidak Terdaftar

Sumber : Bank Indonesia

2.1.2 Theory Acceptance Model (TAM)

TAM merupakan adaptasi dari Theory of Reasoned Action Model
(TRA) vyang secara khusus telah disesuaikan dengan model
penerimaan sistem

penelitian sebelumnya bahwa faktor penentu utama dari berhasil atau

informasi
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tidaknya suatu proyek sistem informasi adalah penerimaan pemakai
(user acceptance).TAM dikembangkan dari teori psikologis yang
menjelaskan tentang perilaku pengguna komputer yang berlandaskan
pada kepercayaan (belief), sikap (attitude), keinginan (intention), dan
hubungan perilaku pengguna (user behaviour relationship).Model ini
menempatkan faktor sikap dan tiap-tiap perilaku pemakai dengan dua
variabel, yaitu kemanfaatan (usefulness) dan kemudahan penggunaan
(ease of use).Kemudahan penggunaan serta kemanfaatan adalah dua
karakteristik yang banyak dipelajari secara mendalam karena
merupakan hal utama dalam Technology Acceptance Model
(TAM).Dengan demikian dapat dipahami reaksi dan persepsi pemakai
atas kemanfaatan dan kemudahan penggunaan TI sebagai suatu
tindakan yang beralasan dalam kontek penggunaan Tl menjadikan
tindakan orang tersebut dapat menerima penggunaan TI. Kedua
variabel model TAM, yiatu kemanfaatan (usefulness), dan kemudahan
(ease of use) dapat menjelaskan bahwa persepsi pemakai akan
menentukan sikapnya dalam penerimaan penggunaan teknologi

informasi.

Perceived
Usefulress

F 3

Behavioral
Intention to Use

Adtual System
Use

Perceived Ease of
Use

Source: Daviset. al. (1989), Venkaesh et. al. (2003)

16



Gambar 2.1 Model TAM
Pengembangan Model yang digunakan dalam penelitian ini
adalah model dasar dari penelitian Fullah dan Candra (2011) dengan
menambahkan variabel kepercayaan dan resiko dalam mempengaruhi

minat penggunaan.

Risk

Behavioral
\ Intention of

Using
Perceived /

Ease of Use

Trust

Perceived
Usefulness

Sumber :Fullah dan Candra 2011

2.1.3 Definisi Minat

Minat ialah keinginan untuk menggunakan, selalu mencoba
menggunakan, dan berlanjut dimasa yang akan datang (Priambodo dan
Prabawani, 2016). Menurut Ardhiani (2015) seseorang akan melakukan
suatu perilaku (behavior) jika mempunyai keinginan atau niat (behavioral
intention) untuk melakukannya. Ketika seseorang menilai bahwa sesuatu

akan bermanfaat, maka akan menjadi berminat, kemudian hal tersebut
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2.14

akan mendatangkan kepuasan. Ini berarti minat berhubungan dengan nilai-
nilai yang membuat seseorang mempunyai pilihan dalam hidupnya.Suatu
aktivitas akan dilakukan atau tidak sangat bergantung pada minat
seseorang terhadap aktivitas tersebut (Shomad, 2012). Nampak bahwa
minat merupakan motivator yang kuat untuk melakukan suatu aktivitas.
Minat berfungsi sebagai daya penggerak yang. mengarahkan seseorang
melakukan kegiatan tertentu yang spesifik, lebih jauh lagi minat
mempunyai karakteristik pokok, yaitu melakukan kegiatan yang dipilih
sendiri dan menyenangkan sehingga dapat membentuk suatu kebiasaan
dalam diri seseorang. Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
minat perilaku merupakan prediksi yang baik dari penerimaan teknologi

dari pemakai sistem.

Persepsi Manfaat

Menurut Venkatesh dan Morris (2003) dalam Cahyo (2014)
menyatakan bahwa terdapat pengaruh penting manfaat dalam pemahaman
respon individual dalam teknologi informasi. Mereka membagi dimensi
persepsi kebermafaatan menjadi berikut: penggunaan sistem mampu
meningkatkan kinerja individu, penggunaan sistem mampu menambah
tingkat produktifitas individu, penggunaan sistem mampu meningkatkan
efektifitas kinerja individu, penggunaan sistem bermanfaat bagi individu.
Menurut Lucyanda (2007) mendefinisikan kegunaan atau kemanfaatan

(usefullnes) sebagai suatu tingkatan dimana seseorang percaya atau yakin
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bahwa penggunaan suatu subjek tertentu akan dapat meningkatkan Kinerja
atau prestasi orang tersebut. Sedangkan menurut Yolanda (2013) persepsi
manfaat (perceived usefulness) merupakan suatu ukuran dimana
penggunaan suatu teknologi dipercaya akan mendatangkan manfaat bagi
orang yang menggunakannya. Dari beberapa pengertian tersebut dapat
disimpulkan bahwa kemanfaatan (usefullnes) penggunaan TI (teknologi
informasi) dapat diketahui dari kepercayaan pengguna Tl tentang proses
pengambilan keputusan dalam memutuskan penerimaan TI, dengan satu
kepercayaan bahwa penggunaan TI tersebut memberikan kontribusi positif
bagi penggunanya. Ketika individu merasakan manfaat yang tinggi dan
merasa bahwa dengan menggunakan e-money sangat bermanfaat dalam
aktifitasnya sehari-hari serta menunjang bagi pekerjaannya setelah
menggunakan layanan e-money, maka akan dapat mengurangi
ketidakpuasan yang akan timbul dan pada akhirnya dapat meningkatkan

pnggunaan e-money.

2.1.5 Persepsi Kemudahan

Venkatesh dan Davis (2000) dalam Irmadhani (2012) membagi
dimensi persepsi kemudahan penggunaan menjadi berikut, yaitu:
interaksi individu dengan sistem jelas dan mudah dimengerti, tidak
dibutuhkan banyak usaha untuk berinteraksi dengan sistem tersebut,
sistem mudah digunakan, mudah mengoperasikan sistem sesuai dengan

apa yang ingin individu kerjakan. Menurut Nasution (2004) dalam
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Hanafi, Kertahadi, dan Susilo (2012) menyatakan bahwa pengguna
teknologi informasi mempercayai bahwa teknologi informasi yang lebih
fleksibel, mudah dipahami dan mudah pengoperasiannya sebagai
karakteristik kemudahan penggunaan. Kemudahan yang mengarah pada
keyakinan individu bahwa pemakaian sistem tersebut tidak banyak
memerlukan usaha karena salah satu faktor yang menyebabkan pemakai
menerima atau menolak sistem adalah keterkaitan dengan penggunaan
sistem. Pengguna cenderung untuk menggunakan atau tidak suatu
aplikasi yang dianggap sebagai sesuatu yang mereka yakini akan
membantu kinerja mereka dalam melakukan pekerjaan. Dari kedua hal
tersebut dapat Kkita ketahui bahwa setiap individu mempunyai persepsi
yang berbeda tergantung dari kesan yang mereka dapatkan dari indera
mereka. Faktor yang mempengaruhi persepsi individu adalah pelaku
persepsi (perceived), obyek yang dipersepsikan, atau situasi dimana
persepsi tersebut dilakukan. Kemudahan penggunaan sistem memiliki
arti bahwa bentuknya tidak membingungkan, jelas, dan mudah

dimengerti.

2.1.6 Kepercayaan
Kepercayaan didefinisikan sebagai indikator keadaan psikologis
yang mengarah pada kepercayaan dalam melakukan transaksi dapat
menjaga kepentingan transaksi nasabah, menjaga komitmen dalam

melayani nasabah, dan memberikan manfaat pada penggunaannya

20



(Widjana dan Rachmat, 2011). Gefen (2002) mendefinisikan
kepercayaan adalah kemauan untuk membuat dirinya peka pada tindakan
yang diambil oleh orang yang dipercayainya berdasarkan pada rasa
kepercayaan dan tanggung jawab. Kepercayaan adalah suatu keadaan
yang melibatkan ekspektasi positif mengenai motif-motif dari pihak lain
yang berhubungan dengan diri seseorang dalam situasi yang berisiko
(Sari, 2012). Kepercayaan mengacu pada keyakinan terhadap sesuatu dan
percaya bahwa pada akhirnya apa yang dilakukan akan membawa
kebaikan atau keuntungan (Mukherjee dan Nath, 2003). Utami (2016)
mendefinisikan kepercayaan sebagai sejauh mana seorang individu
merasa aman dan yakin tentang mengandalkan sesuatu yang ada atau
disediakan. Kepercayaan merupakan hal yang diperlukan bagi pengguna
sistem informasi yang baru agar ia merasa teknologi sistem informasi
tersebut dapat meningkatkan kinerja individu dalam menjalankan

kegiatan pada suatu organisasi atau perusahaan.

2.1.7 Persepsi Resiko
Persepsi risiko adalah suatu persepsi-persepsi pelanggan tentang
ketidakpastian dan konsekuensi-konsekuensi tidak diinginkan dalam
melakukan suatu kegiatan (Jogiyanto, 2007 dalam Syaefullah, 2013).
Menurut Pavlou (2003) beberapa indikator yang yang digunakan untuk
mengukur persepsi risiko adalah : berupa adanya risiko tertentu,

mengalami kerugian, pemikiran bahwa berisiko. Persepsi terhadap resiko
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2.2 Penelitian Terdahulu

(perceived risk) adalah persepsi negatif konsumen atas sejumlah

akitivitas yang didasarkan pada hasil yang negatif dan memungkinkan

bahwa hasil tersebut menjadi nyata. Resiko adalah suatu keadaan

uncertainly yang dipertimbangkan orang untuk memutuskan atau tidak

melakukan transaksi. Orang-orang sangat mempertimbangkan jarak dan

suasana impersonal dalan bertransaksi dan infrastruktur global yang

banyak mengandung unsur resiko. Resiko juga didefinisikan sebagai

ekspektasi tentang kerugian atau konsekuensi negatif apapun sebagai

akibat dari penggunaan e-money.

No | Judul Penelitian Penelitl, Varlgt_)el Hasil
Tahun Penelitian

1 | Pengaruh persepsi Dependen : persepsi manfaat
manfaat, persepsi Minat memiliki pengaruh
kemudahan Independen : positif dan signifikan
penggunaan dan persepsi terhadap minat, persepsi
persepsi resiko manfaat, kemudahan penggunaan
terhadap minat Priambodo dan | persepsi memiliki pengaruh
menggunakan Prabawani, kemudahan positif dan signifikan
layanan uang 2016 penggunaan dan | terhadap minat , serta
elektronik dengan persepsi resiko | persepsi risiko memiliki
studi kasus pada pengaruh negatif dan
masyarakat kota signifikan terhadap
Semarang. minat.

2 | Faktor-faktor yang Dependen : minat penggunaan kartu
mepengaruhi minat Minat flazz BCA dipengaruhi
penggunaan produk Independen : oleh persepsi manfaat,
baru studi kasus Rahmatsyah, persepsi sikap, persepsi kontrol
uang elektronik 2011 manfaat, sikap, | perilaku dan norma

kartu flazz BCA.

persepsi kontrol
perilaku dan

norma subyektif.

subyektif .
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No | Judul Penelitian Peneliti, Varlgt_)el Hasil
Tahun Penelitian

3 | Pengaruh Kualitas Dependen : Kualitas sistem dan
Sistem dan Layanan, Sikap layanan, kepercayaan,
Kepercayaan, Independen : persepsi manfaat dan
Persepsi Manfaat, Kualitas Sistem | persepsi kemudahan
Persepsi dan Layanan, berpengaruh positif
Kemudahan, dan Kepercayaan, signifikan terhadap
Persepsi Resiko Utami, 2016 Persepsi sikap menggunakan e-
Terhadap Sikap Manfaat, money sedangkan
Pengguna E-Money Persepsi persepsi resiko

Kemudahan, dan
Persepsi Resiko

berengaruh negatif
signifikan terhadap
sikap menggunakan e-
money.

4 | Pengaruh Perceived Dependen : Behavioral intention to
ease of use, Behavioral use e-money dipengaruhi
perceived intention to use | oleh Perceived ease of
usefulness, Independen : use, perceived
perceived risk, dan Perceived ease | usefulness dan trust.
trust terhada of use, perceived | Sedangkan perceived
behavioral ir?tention Kusuma, 2014 usefuInFe)ss, risk tigak beprpengaruh
to use e-money perceived risk, terhadap behavioral
dengan studi kasus Trust intention to use e-
calon pengguna money.
uang elektronik
kartu indomaret.

5 | Pengaruh Persepsi Dependen : persepsi manfaat,
manfaat, persepsi Minat persepsi kemudahan,
kemudahan, fitur Independen : fitur layanan,
layanan, dan Persepsi kepercayaan
kepercayaan Wibowo, manfaat, berpengaruh terhadap
terhadap minat Rosmauli dan | persepsi minat menggunakan e-
menggunakan e- Suhud, 2015 kemudahan, money.
money card (Studi fitur layanan,
pada pengguna Jasa kepercayaan

Commuterline di
Jakarta).
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2.3 Pengembangan Hipotesis Penelitian

2.3.1 Persepsi manfaat terhadap minat menggunakan e-money

Menurut Rahmatsyah (2011) dalam Habsari Candraditya (2013)
dalam penelitiannya mengartikan persepsi kemanfaatan sebagai
probabilitas subyektif dari pengguna potensial yang menggunakan suatu
aplikasi tertentu untuk mempermudah Kkinerja atas pekerjaannya.
Kinerja yang dipermudah ini dapat menghasilkan keuntungan yang
lebih baik dari segi fisik maupun non fisik, seperti hasil yang diperoleh
akan lebih cepat dan dengan hasil yang lebih memuaskan dibandingkan
dengan tidak menggunakan produk dengan teknologi baru tersebut.

Beberapa penelitian yang pernah dilakukan pada Theory
Acceptance Model (TAM) menyimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang positif antara persepsi manfaat dengan minat menggunakan e-
money. Seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Priambodo dan
Prabawani (2016) meneliti tentang pengaruh persepsi manfaat, persepsi
kemudahan penggunaan dan persepsi resiko terhadap minat layanan
menggunakan uang elektronik. Populasi yang digunakan adalah orang-
orang yang aktif terlibat dalam penggunaan uang elektronik (e-money)
di kota Semarang. Hasil yang ditemukan menunjukkan bahwa persepsi
manfaat berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat pengguna
menggunakan layanan uang elektronik. Begitu juga dengan penelitian
yang dilakukan oleh Adiyanti (2015) dengan menggunakan populasi

mahasiswa brawijaya yang aktif menggunakan uang elektronik (e-
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money) menyatakan semakin banyak pengaruh manfaat e-money akan
mempengaruhi minat pengguna dalam bertransaksi menggunakan e-
money. Berdasarkan uraian diatas maka dirumuskan hipotesis sebagai

berikut :

H1: Persepsi manfaat berpengaruh positif terhadap minat

menggunakan e-money

2.3.2 Persepsi kemudahan terhadap minat menggunakan e-money
Kemudahan adalah aspek yang penting dalam mempengaruhi uang
elektronik. Hal ini dikarenakan semakin mudah suatu hal digunakan
maka minat dalam menggunakan hal itu akan semakin bertambah.
Apabila konsumen merasa suatu produk mudah digunakan maka mereka
akan cenderung berminat untuk memakai produk. Dalam penelitian yang
dilakukan oleh Kusuma (2014) perceived ease of use berpengaruh
terhadap behavioral intention to use e-money dan penelitian yang
dilakukan oleh Sari (2015) kemudahan penggunaan berhubungan positif
dengan minat untuk menggunakan e-money sebagai alat pembayaran non
tunai begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Priambodo dan
Prabawani (2016) persepsi kemudahan penggunaan memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap minat menggunakan layanan uang
elektronik. Berdasarkan uraian diatas maka dirumuskan hipotesis
sebagai berikut :
H2: Persepsi kemudahan berpengaruh positif terhadap minat

menggunakan e-money
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2.3.3 Kepercayaan terhadap minat menggunakan e-money

Menurut Sadi dan Noordin (2011) kepercayaan didefinisikan
sebagai suatu keaadaan psikologis terdiri dari niat untuk menerima
kerentanan berdasarkan harapan positif dari niat atau perilaku lain.
Kepercayaan dalam menggunakan sistem informasi seperti e-money
adalah perkiraan subjektif dimana konsumen percaya bahwa mereka
dapat melakukan sistem pembayaran secara konsisten sesuai dengan
keinginan yang diharapkan. Konsep kepercayaan disini adalah
kepercayaan pada suatu pelayanan perbankan dan kepercayaan pada
mekanisme operasional dari transaksi yang dilakukan. Dengan adanya
persepsi persamaan keyakinan antara bank dengan pengguna e-
moneyakan menciptakan suatu ikatan yang mendorong timbulnya
kepercayaan dan minat menggunakan e-money. Oleh karena itu, upaya
harus dilakukan agak kepercayaan pengguna semakin tinggi, karena
kepercayaan mempunyai pengaruh besar terhadap penerimaaan suatu
sistem. Hal ini dikarenakan, ketika seseorang sudah sangat percaya
terhadap suatu hal, maka pengguna tidak akan ragu dan memberikan
rasa kepastian terhadap penggunaan e-money.

Dalam Penelitian yang dilakukan oleh Wibowo, Rosmauli, and
Suhud (2015) kepercayaan berpengaruh terhadap minat menggunakan
e-money. Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Utami

(2016) dan Sari (2012) kepercayaan berpengaruh positif terhadap minat
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menggunakan e-money. Berdasarkan uraian diatas maka dirumuskan
hipotesis sebagai berikut :
H3: Persepsi kepercayaan berpengaruh positif terhadap minat
menggunakan e-money

2.3.4 Persepsi resiko terhadap minat menggunakan e-money

Risiko  adalah  suatu  keadaan  ketidakpastian  yang
dipertimbangkan seseorang untuk memutuskan 1iya atau tidak
melakukan transaksi secara online. Risiko didefinisikan sebagai
perkiraan subjektif individu untuk menderita kerugian dalam menerima
hasil yang diinginkan. Dalam konteks transaksi online, individu
cenderung untuk melihat risiko ketika muncul ketidakyakinan atas hasil

yang mungkin terjadi dari transaksi yang dilakukan (Shomad, 2012).

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Ismulyati dan Siswantini
(2014) Persepsi resiko memiliki pengaruh positif terhadap minat.
Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Priambodo dan
Prabawani (2016) persepsi risiko memiliki pengaruh negatif dan
signifikan terhadap minat menggunakan layanan uang elektronik.

Berdasarkan uraian diatas maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

H4: Persepsi resiko berpengaruh negatif terhadap minat

menggunakan e-money
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2.4 Kerangka Konseptual
Berdasarkan pengembangan hipotesis yang telah dijelaskan di atas, maka
dapat disusun kerangka konseptual yang menggambarkan hubungan antara
variabel independen dan variabel dependen yang akan diuji. Kerangka
konseptual disusun untuk mempermudah memahami hipotesis yang

dibangun di dalam penelitian.

p

Persepsi Manfaat

(X1) N
e r H1 (+)
Persepsi Mi
Kemudahan(X2 \ inat
(x2) ) H2(#) menggunakan e-
- N money
Kepercayaan (X3) H3 (+)
o (Y)
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> H4 ()
Resiko (X4)
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Gambar 2.2 Kerangka Konseptual
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono (2010) populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi merupakan individu yang menjadi objek
penelitian. Populasi dari penelitian ini adalah selurun mahasiswa
Universitas Islam Indonesia Yogyakarta yang menggunakan sistem
pembayaran e-money. Yogyakarta dipilih karena merupakan provinsi yang
memiliki populasi mahasiswa terbesar di Indonesia sehingga terkenal
dengan sebutan kota pelajar. Selain itu peneliti hanya menggunakan
populasi mahasiswa Universitas Islam Indonesia karena dikarenakan
lokasi peneliti yang terjangkau oleh peneliti serta ada keterbatasan waktu
dan biaya dari peneliti sehingga hal tersebut menjadi pertimbangan
peneliti dalam pemilihan populasi.

Sampel adalah bagian atau jumlah dan karakteritik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, misal karena keterbatasan
dana, tenaga dan waktu, maka peneliti akan mengambil sampel dari
populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan

diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi
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harus betul-betul representative (Sugiyono, 2010). Sampel yang diambil
dalam penelitian ini adalah sebanyak 180 mahasiswa. Pengambilan sampel
yang digunakan dalam populasi ini adalah purposive sampling. Purposive
sampling adalah suatu teknik penetapan sampel dengan cara memilih
sampel diantara populasi sesuai dengan yang dikehendaki peneliti
(tujuan/masalah dalam penelitian), sehingga sampel tersebut dapat
mewakili karakteristik populasi yang telah dikenal sebelumnya (Nursalam,
2008). Penelitian ini memiliki kriteria pertimbangan tertentu yaitu :
Mahasiswa Universitas Islam Indonesia, mahasiswa yang menggunakan e-

money yang ter-register maupun unregister.

3.2 Jenis Data, Sumber Data dan Metode Pengumpulan Data

Jenis data pada penelitian ini adalah data primer. Sumber data
primer diperoleh langsung dari mahasiswa di Universitas Islam Indonesia
Yogyakarta. Metode pengambilan data penelitian adalah dengan
menggunakan angketatau kuisoner. Kuisioner adalah sejumlah pertanyaan
secara tertulis yang akan dijawab oleh responden penelitian agar peneliti
memperoleh datalapangan/empiris untuk memecahkan masalah penelitian
menguji hipotesis yangtelah ditetapkan (Supardi, 2005 dalam Sari, 2012).
Cara pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan
nonprobability sampling metode ini berupa purposive sampling.
Pengumpulan data dilakukan sendiri oleh peneliti dengan dibantu oleh

rekan-rekan peneliti melalui penyebaran kuisioner secara langsung kepada
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responden, mengecek Kriteria calon responden dan meminta kesediaan
responden untuk mengisi kuisioner. Data dalam penelitian ini akan diolah
dengan menggunakan IBM SPSS 16.0 dan kemudian dianalisis dengan

alat statistik.

3.3 Definisi dan Pengukuran Variabel Penelitian

Variabel penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel
independen atau bebas dan variabel dependen atau terikat. Variabel
merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010). Variabel
independen penelitian ini adalah persepsi manfaat, persepsi kemudahan,
kepercayaan dan resiko. Dalam penelitian ini yang dijadikan sebagai
variabel dependen adalah minat menggunakan e-money.

Pengukuran variabel dalam penelitian ini yaitu dengan
menggunakan skala Likert yang merupakan skala untuk mengukur sikap,
pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok tentang kejadian atau
gejala sosial. Dalam penelitian ini instrumen diukur dengan skala 6 point
disetiap pertanyaannya untuk menentukan sikap responden yaitu:

1. Sama sekali tidak setuju: diwakili oleh 1 point
2. Tidak setuju: diwakili oleh 2 point
3. Agak tidak setuju: diwakili oleh 3 point

4. Agak setuju: diwakili oleh 4 point
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5. Setuju : diwakili oleh 5
6. Sangat setuju : diwakili oleh 6

Variabel penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

3.3.1Variabel Independen:
1. Persepsi Manfaat
Pesepsi manfaat adalah penggunaan sistem mampu meningkatkan

kinerja individu, penggunaan = sistem mampu menambah tingkat
produktifitas individu, penggunaan sistem mampu meningkatkan
efektifitas kinerja individu, penggunaan sistem bermanfaat bagi individu.
Terdapat 4 indikator mengenai persepsi manfaat yang ada di dalam
kuesioner. Pertanyaan tersebut bersumber dari penelitian Utami (2016).
Keempat indikator tersebut adalah:
a. Lebih cepat
b. Meningkatkan Kinerja
c. Lebih efektif

d. Meningkatkan produktifitas

2. Persepsi Kemudahan
Venkatesh dan Davis (2000) dalam Irmadhani (2012) membagi
dimensi persepsi kemudahan penggunaan menjadi berikut: interaksi
individu dengan sistem jelas dan mudah dimengerti, tidak dibutuhkan

banyak usaha untuk berinteraksi dengan sistem tersebut, sistem mudah
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digunakan, mudah mengoperasikan sistem sesuai dengan apa yang ingin
individu kerjakan. Terdapat 5 indikator mengenai persepsi kemudahan
yang ada di dalam kuesioner. Pertanyaan tersebut bersumber dari
penelitian Utami (2016). Kelima indikator tersebut adalah:

a. Mudah untuk mempelajari

b. Mudah memahami interaksi

¢. Mudah dan flexibel dalam menggunakan

d. Mudah melakukan top-up

e. Mudah bertransaksi dimanapun

. Kepercayaan

Kepercayaan didefinisikan sebagai indikator keadaan psikologis
yang mengarah pada kepercayaan dalam melakukan transaksi dapat
menjaga kepentingan transaksi nasabah, menjaga komitmen dalam
melayani nasabah, dan memberikan manfaat pada penggunaannya
(Widjana dan Rachmat, 2011). Terdapat 3 indikator mengenai
kepercayaan yang ada di dalam kuesioner. Pertanyaan tersebut bersumber
dari penelitian Widjana dan Rachmat (2011). Ketiga indikator tersebut

adalah:

a. Menjaga kerahasiaan data pengguna
b. Menjaga komitmen

c.Memberikan manfaat terhadap penggunanya
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4. Persepsi Resiko
MenurutPavlou (2003) beberapa indikator yang yang digunakan

untuk mengukur persepsi risiko adalah: berupa adanya risiko tertentu,
mengalami kerugian, pemikiran bahwa berisiko. Dalam konteks
bertransaksi, individu cenderung untuk melihat risiko ketika muncul
ketidakyakinan atas hasil yang mungkin terjadi dari transaksi yang
dilakukan. Indikator dari persepsi resiko ini bersumber dari penelitian
Utami (2016). Ketiga indikator tersebut adalah:

a. Khawatir dengan resiko tertentu

b. Mengalami kerugian

c. Khawatir menemukan banyak resiko

3.3.2Variabel Dependen
1. Minat menggunakan e-money

Minat ialah keinginan untuk menggunakan, selalu mencoba
menggunakan, dan berlanjut dimasa yang akan datang (Priambodo dan
Prabawani, 2016). Pengukuran dalam variabel ini menggunakan skala
Likert 1-6, nilai 1 diberikan apabila jawaban “sangat tidak setuju” dan
nilai 6 apabila jawaban yang diberikan “sangat setuju”. Terdapat 3
indikator mengenai minat yang ada di dalam kuesioner. Pertanyaan
tersebut bersumber dari penelitian Rahmatsyah (2011). Ketiga indikator
tersebut adalah :

a. Akan menggunakan
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b. Selalu menggunakan

c. Berlanjut dimasa datang

Berikut ini merupakan daftar pertanyaan yang dibuat pada kuesioner:

Tabel 3.1

Daftar Pertanyaan dan Sumbernya

No Variabel Pertanyaan Sumber

Dengan menggunakan e-
1 money, saya lebih cepat
melakukan transaksi

Dengan menggunakan e-
2 money dapat meningkatkan
Kinerja saya

Persepsi Manfaat Utami (2016)

Dengan menggunakan e-
3 money membuat pekerjaan
saya lebih efektif

Dengan adanya e-money akan
4 meningkatkan produktifitas
saya
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Daftar Pertanyaan dan Sumbernya (lanjutan)

No Variabel Pertanyaan Sumber
1 Saya dapat dengan mudah
untuk mempelajari e-money
Saya dapat memahami
2 dengan mudah interaksi
dalam penggunaan e-money
3 Persepsi Menggunakan e-money
sangat mudah dan flexibel i
KB auflhan g Utami (2016)
Saya dapat melakukan top-
4 up (isi ulang) e-money
kapanpun dan dimanapun
Saya dapat dengan mudah
5 bertransaksi dimana saja

dengan menggunakan e-
money
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Daftar Pertanyaan dan Sumbernya (lanjutan)

No

Variabel

Pertanyaan

Sumber

Kepercayaan

Saya percaya bank penerbit e-
money menjaga kerahasiaan
data saya

Saya percaya bahwa e-money
berkomitmen memberikan jasa
sesuai dengan apa yang mereka
janjikan

Saya percaya banyak manfaat
yang didapat dari menggunakan
e-money

Widjana dan
Rachmat
(2011)

Persepsi Resiko

Saya khawatir apabila e-money
yang saya gunakan tidak dapat
difungsikan dengan baik

Saya khawatir apabila saldo e-
money saya berkurang tanpa
sebab

Saya khawatir menemukan
banyak resiko ketika
melakukan transaksi dengan e-
money

Utami (2016)
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Daftar Pertanyaan dan Sumbernya (lanjutan)

No Variabel

Pertanyaan

Sumber

Minat
Menggunakan
e-money

Saya akan mencoba
menggunakan e-money
sebagai alat pembayaran
pada saat melakukan
transaksi

Saya akan selalu
menggunakan e-money
ketika saya melakukan
transaksi

Saya akan menggunakan
e-money dalam jangka
panjang

Rahmatsyah
(2011)

3.4 Metode Analisis Data
3.4.1 Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif digunakan untuk memberi

deskripsi responden dan variabel-variabel penelitian (persepsi manfaat,

persepsi

menggunakan e-money).

kemudahan,

kepercayaan,

digunakan untuk mendeskripsikan data.

3.4.2 Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pernyataan pada

kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh

kuesioner tersebut (Ghozali, 2011).
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Teknik uji validitas dalam penelitian ini menggunakan metode
korelasi Pearson, yaitu dengan cara mengkorelasikan skor item dengan
skor totalnya. Skor total adalah penjumlahan seluruh item pada satu
variabel. Untuk mudahnya dalam menentukan apakah item valid atau tidak
maka dilihat pada nilai signifikansi, Jika signifikansi < 0,05 maka item
valid, tetapi jika signifikansi > 0,05 maka item tidak valid (Priyatno,

2014).

Sementara itu, uji reliabilitas dilakukan dengan melihat hasil
perhitungan nilai Cronbach Alpha (o). Suatu kuesioner dikatakan reliabel
jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil
(Ghozali, 2011). Suatu variabel dikatakan reliabilitas tinggi jika
memberikan nilai Cronbach Alpha (o) > 0,7. Jika memberikan nilai

Cronbach Alpha (a) 0.6 - 0.7 maka dikatakan reliabilitas moderat.

3.4.3 Uji Asumsi Klasik
3.4.3.1 Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
error termnya memiliki distribusi normal (Ghozali, 2011). Persamaan
regresi dikatakan baik jika mempunyai data variabel bebas dan data
variabel terikat berdistribusi mendekati normal atau normal sama
sekali.Uji normalitas yang digunakan adalah uji statistik non-parametrik
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Alat uji ini digunakan untuk

memberikan angka-angka yang lebih detail untuk menguatkan apakah
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terjadi normalitas atau tidak dari data-data yang digunakan. Normalitas
terjadi apabila hasil dari nilai signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov lebih

dari 0,05 (Ghozali, 2011).

3.4.3.2 Multikolinieritas
Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel
bebas.Untuk mengetahui ada atau tidaknya multikolinieritas maka dapat
dilihat dari nilai Varians Inflation Factor (\VIF). Bila angka VIF ada yang

melebihi 10 berarti terjadinya multikolinieritas (Ghozali, 2011).

3.4.3.3 Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah ada
model regresi ini terjadi ketidaksamaan varian dari residu satu
pengamatan ke pengamatan lain berbeda berarti ada gejala
heteroskedastisitas dalam model regresi tersebut. Model regresi yang
baik tidak terjadi adanya heteroskedastisitas.

Uji heteroskesdatisitas dalam penelitian ini menggunakan uji
Glejser. Uji Glejser dilakukan dengan cara meregresikan antara variabel
independen dengan nilai absolut residualnya. Jika nilai signifikansi antara
variabel independen dengan absolut residual lebih dari 0,05 maka tidak

terjadi masalah heteroskedastisitas (Ghozali 2011). Selain menggunakan
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uji Glejser, untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dalam

penelitian ini menggunakan scatterplot.

3.4.4 Analisis Regresi Berganda
Metode analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis
regresi berganda untuk mengukur hubungan antara dua variabel atau
lebih, juga untuk menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen
dengan variabel independen (Ghozali, 2011). Mengingat penelitian ini
menggunakan empat variabel independen maka persamaan regresinya

sebagai berikut:

Y = o+ BIX1 + B2X2 + B3X3 - B4X4 + e
Keterangan:

Y = Minat menggunakan e-money

a = Konstanta

x1 = Persepsi manfaat

X2 = Persepsi kemudahan

x3 = Kepercayaan

x4 = Persepsi resiko

B1 B2 B3 p4 = Koefisien Regresi

e =error
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3.4.5 Pengujian Hipotesis

3.4.5.1 Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t)

3452

Uji statistik t digunakan untuk menguji secara parsial antara
variabel independen terhadap variabel dependen dengan asumsi
bahwa variabel lain dianggap konstan. Untuk dapat mengetahui
apakah ada pengaruh yang signifikan dari masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen, maka nilai signifikant
dibandingkan dengan derajat kepercayaannya.Apabila sig t lebih besar
dari 0,05 maka H, ditolak.Demikian pula sebaliknya jika sig t lebih
kecil dari 0,05 maka H, diterima. Bila H, diterima ini berarti ada
pengaruh yang signifikan antara variabel independen terhadap

variabel dependen (Ghozali, 2011).

Uji F-statistik

Uji F-statistik pada dasarnya menunjukkan apakah semua
variabel bebas yang dimasukkan dalam model regresi mempunyai
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat (Ghozali,
2011). Setelah F garis regresi ditemukan hasilnya, kemudian
dibandingkan dengan F tabel. Untuk menentukan nilai F tabel, tingkat
signifikansi yang digunakan adalah sebesar a = 5% dengan derajat
kebebasan (degree of freedom) df = (n-k) dimana n adalah jumlah
observasi dan k adalah jumlah variabel. Jika F hitung > F tabel maka

hal ini berarti variabel bebas mampu menjelaskan variabel terikat
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secara bersama-sama. Sebaliknya jika F hitung < F tabel maka, hal ini
berarti variabel bebas secara bersama-sama tidak mampu menjelaskan

variabel terikatnya.

3.4.5.3 Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi adalah suatu alat ukur yang digunakan
untuk  mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2011). Pengukuran
besarnya persentase kebenaran dari uji regresi tersebut dapat dilihat
melalui nilai koefisien determinasi multiple R Nilai koefisien
determinasi terletak antara 0 dan 1 (0<R’<1), dimana semakin tinggi
nilai R?suatu regresi atau semakin mendekati 1, maka hasil regresi
tersebut semakin baik. Hal ini berarti variabel-variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk

memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2011).
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BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Pengambilan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer
yang diperoleh dengan menyebar kuesioner kepada responden secara
langsung. Adapun metode pengambilan sampel dalampenelitian ini
dilakukan dengan cara purposive sampling. Dalam hal ini sebagai subyek
responden adalah para mahasiswa danmahasiswi Universitas Islam
Indonesia yang telah menggunakan sistem pembayaran e-money. Hasil
pengumpulan data berupa kuisioner yang berhasil dikembalikan dan layak

untuk dianalisis dapat disajikan pada Tabel 4.1

Tabel 4. 1 Penyebaran dan Tingkat

Pengembalian Kuesioner

Keterangan Jumlah
Kuesioner yang disebar 220
Kuesioner yang kembali 198
Kuesioner yang tidak dapat diolah
(tidak menjawab lengkap pertanyaan 18
secara keseluruhan)
Kuesioner yang dapat diolah 180

Sumber: Data primer yang diolah 2017

Kuesioner dalam penelitian ini terdiri dari dua bagian.Bagian

pertama berisi pertanyaan tentang identitas responden seperti nama,
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jenjang pendidikan dan fakultas. Kemudian bagian kedua berisi tentang
variabel penelitian (persepsi manfaat, persepsi kemudahan, kepercayaan,

persepsi resiko dan minat).

4.2 Karakteristik Responden

Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Islam
Indonesia. Penentuan sample pada penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode purposive sampling, sedangkan sampel yang
diambil dalam penelitian ini adalah sebanyak 180 mahasiswa. Deskripsi
responden dalam penelitian ini sendiri diklarifikasikan berdasarkan
program pendidikan dan asal fakultas.

Tabel 4.2 Presentase Program Pendidikan

; Jumlah %
Kategori Keterangan Responden
D3 14 7.8%
Program 92.2 %
Pendidikan s1 166
Total 180 100 %

Sumber: Data primer yang diolah 2017

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa jumlah responden yang
menggunakan e-money sebesar 7.8 % responden dengan jenjang
pendidikan D3 sedangkan sisanya 92.2 % responden dengan jenjang

pendidikan S-1.
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Tabel 4.3 Presentase Fakultas Responden

, Jumlah o

Kategori Keterangan Responden Yo

Ekonomi 30 16.7 %

Hukum 19 10.6 %

IImu Agama Islam 20 11.1%

Kedokteran 25 13.9%
Fakultas

Matematika dan 0

IPA 20 11.1%

P5|k_olog| dan llmu 24 13.3%

Sosial

Teknik Sipil dan 21 11.7 %

Perencanaan

Teknologi Industri 21 11.7%

Total 180 100%

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa jumlah responden
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Sumber: Data primer yang diolah 2017

Islam dan 10.6 % berasal dari Fakultas Hukum.

yang menggunakan e-money dilihat dari prosentase terbanyak adalah
sebesar 16.7% adalah mahasiswa berasal dari Fakultas Ekonomi jumlah
responden disini gabungan dari S1 Ekonomi dan D3 ekonomi, 13.9%
berasal dari Fakultas Kedokteran, 13.3% berasal dari Fakultas Psikologi
dan Illmu Sosial, 11.7% berasal dari Fakultas Teknologi Industri, 11.7%
berasal dari Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, 11.1 % berasal dari

Fakultas Matematika dan IPA, 11.1 % berasal dari Fakultas Ilmu Agama




Tabel 4. 4 Presentase Berdasarkan Jenis E-Money

. Jumlah o
Kategori Keterangan Responden Y0
Registered 84 46.7 %
Jenis E- Unregistered 96 53.3 %
Money
Total 180 100 %

Sumber: Data primer yang diolah 2017

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat diketahui bahwa jumlah responden
yang menggunakan e-money teregistered sebersar 46.7 % sedangkan
sisanya 53.3 % menggunakan e-money unregistered. Hal ini dikarenakan
e-money unregistered lebih mudah didapatkan daripadae-moneyyang

teregistered.

4.3 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif dalam penelitian ini menggunakan software
SPSS versi 16.0. Statistik deskriptif digunakan untuk peringkasan data dan
penyajian hasil peringkasan data tersebut. Adapun manfaat dari statistik
deskriptif adalah untuk menyajikan data dan untuk meringkas dan
menjelaskan data. Dengan menghitung maksimum, minimum, mean, dan
standard deviation. Hasil perhitungan statistik deskriptif dapat dilihat pada

Tabel 4.5 berikut :
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Tabel 4.5 Statistik Deskriptif

Nama Jumlah . . Standard
. Minimum [ Maximum | Mean L
Variabel responden Deviation
Persepsi
Manfaat 180 2.00 5.50 4.0458 0.91522
Persepsi
Kemudahan 180 2.40 5.60 4.4000 0.75487
Kepercayaan 180 2.33 6.00 4.2907 0.92287
Persepsi
Resiko 180 2.00 5.67 3.6833 1.10373
Minat 180 1.67 6.00 4.0963 0.00556

Sumber: Data Primer yang diolah 2017

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat diketahui informasi mengenai rentang

aktual (nilai minimum-nilai maksimum), rata-rata (mean), serta standar

deviasi. Pada Tabel 4.5 secara rinci akan dijelaskan sebagai berikut:

a. Persepsi Manfaat

Hasil penilaian responden terhadap variabel persepsi manfaat

menghasilkan rentang nilai minimum-maksimum sebesar 2.00-5.50.

Rata-rata aktual (mean) persepsi manfaat adalah 4.0458. Sedangkan

standard deviasi

sebesar

0.91522 menunjukkan bahwa ukuran

penyebaran dari variabel persepsi manfaat adalah sebesar 0.91522 dari

180 responden yang telah diteliti.

b. Persepsi Kemudahan

Hasil penilaian responden terhadap variabel persepsi kemudahan

menghasilkan rentang nilai minimum-maksimum sebesar 2.40-5.60.
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Rata-rata aktual (mean) persepsi kemudahan adalah 4.4000. Sedangkan
standard deviasi sebesar 0.75487 menunjukkan bahwa ukuran
penyebaran dari variabel persepsi kemudahan adalah sebesar 0.75487
dari 180 responden yang telah diteliti.
. Kepercayaan

Hasil penilaian responden terhadap variabel kepercayaan
menghasilkan rentang nilai minimum-maksimum sebesar 2.33-6.00.
Rata-rata aktual (mean) kepercayaan adalah 4.2907. Sedangkan
standard deviasi sebesar 0.92287 menunjukkan bahwa ukuran
penyebaran dari variabel kepercayaan adalah sebesar 0.92287 dari 180
responden yang telah diteliti.
. Persepsi Resiko

Hasil penilaian responden terhadap variabel persepsi resiko
menghasilkan rentang nilai minimum-maksimum sebesar 2.00-5.67.
Rata-rata aktual (mean) persepsi resiko adalah 3.6833. Sedangkan
standard deviasi sebesar 1.10373 menunjukkan bahwa ukuran
penyebaran dari variabel persepsi resiko adalah sebesar 1.10373 dari
180 responden yang telah diteliti.
. Minat

Hasil penilaian responden terhadap variabel minat menghasilkan
rentang nilai minimum-maksimum sebesar 1.67-6.00. Rata-rata aktual

(mean) minat adalah 4.0963. Sedangkan standard deviasi sebesar
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0.00556 menunjukkan bahwa ukuran penyebaran dari variabel minat

adalah sebesar 0.00556 dari 180 responden yang telah diteliti.

4.4 Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas dan reliabilitas dilakukan pada variabel-variabel yang
terdiri dari beberapa pertanyaan pada kuesioner, yaitu persepsi manfaat,
persepsi kemudahan, kepercayaan dan persepsi resiko. Hasil uji tersebut

dapat dilihat pada Tabel 4.6 dan 4.7

4.4.1 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pernyataan pada kuesioner
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner
tersebut (Ghozali, 2011). Teknik uji validitas dalam penelitian ini
menggunakan ~ metode  korelasi Pearson, vyaitu dengan cara
mengkorelasikan skor item dengan skor totalnya. Skor total adalah
penjumlahan seluruh item pada satu variabel. Untuk mudahnya dalam
menentukan apakah item valid atau tidak maka dlihat pada nilai
signifikansi, Jika signifikansi < 0,05 maka item valid, tetapi jika
signifikansi > 0,05 maka item tidak valid (Priyatno, 2014). Hasil uji

validitas dapat dilihat pada Tabel 4.6.
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Tabel 4.6 Hasil Uji Validitas

Variabel Indikator | rhinng | Sig. | Keterangan
Persepsi Manfaat X11 0.783 Valid
X1.2 0.825 Valid
X1.3 0.861 | 0.000 Valid
X1.4 0.833 Valid
Persepsi Kemudahan X2.1 0.687 Valid
X2.2 0.728 Valid
X2.3 0.713 | 0.000 Valid
X2.4 0.717 Valid
X2.5 0.755 Valid
Kepercayaan X3.1 0.788 Valid
X3.2 0.869 | 0.000 Valid
X3.3 0.750 Valid
Persepsi Resiko X4.1 0.769 Valid
X4.2 0.811 | 0.000 Valid
X4.3 0.834 Valid
Minat Y1 0.848 Valid
Y2 0.818 | 0.000 Valid
Y3 0.833 Valid

Sumber: Data primer yang diolah 2017

Seperti yang dikemukakan pada tabel 4.6 nilai signifikansi < 0,05
dari semua item pada validitas variabel persepsi manfaat, persepsi
kemudahan, kepercayaan, persepsi resiko dan minat dapat dinyatakan
valid, sehingga pertanyaan yang terdapat dalam kuisioner dapat

digunakan pada penelitian.

4.4.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan dengan melihat hasil perhitungan nilai
Cronbach Alpha (a).Suatu kuesioner dikatakan reliabel jika jawaban

seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil (Ghozali,
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2011). Suatu variabel dikatakan reliabilitas tinggi jika memberikan nilai
Cronbach Alpha (o)) > 0,7.Jika memberikan nilai Cronbach Alpha (a) 0.6 -
0.7 maka dikatakan reliabilitas moderat.Hasil uji reliabilitas dapat dilihat

pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cro';gg]::itswizr:pha Keterangan
ym:;xengg“”aka” 0.778 RELIABEL
Persepsi Manfaat 0.839 RELIABEL
Persepsi Kemudahan 0.760 RELIABEL
Kepercayaan 0.723 RELIABEL
Persepsi Resiko 0.729 RELIABEL

Sumber: Data primer yang diolah 2017

Dari hasil yang diperoleh setelah uji reliabilitas menunjukkan
bahwa variabel persepsi manfaat, persepsi kemudahan, kepercayaan,

persepsi resiko dan minat dapat menunjukkan nilai yang reliabel.
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4.5 Uji Asumsi Klasik

4.5.1 Uji Normalitas

Uji normalitas yang digunakan adalah uji statistik non-parametrik
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Normalitas terjadi apabila hasil
dari nilai signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov lebih dari 0.05. Jika nilai
signifikansi kurang dari 0.05 maka mempunyai distribusi tidak normal

(Ghozali, 2011). Hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas

Variabel | Asymp. Sig QII!:?IIS Keterangan
Residual 0.378 0.05 Normal

Sumber: Data primer yang diolah 2017
Berdasarkan hasil uji normalitas di atas, diperoleh nilai Asymp.Sig (1-
tailed) sebesar 0.378 yang berarti lebih besar dari 0.05, maka dapat
disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini mempunyai distribusi normal

dan memenuhi asumsi normalitas.

4.5.2 Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel

bebas.Untuk mengetahui ada atau tidaknya multikolinieritas maka dapat
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dilihat dari nilai Varians Inflation Factor (VIF). Hasil uji multikolinieritas

dapat dilihat pada Tabel 4.9.

Tabel 4.9 Hasil Uji Multikolinieritas

Collinearity Statistics
Variabel Keterangan
Tolerance VIF

Persepsi Manfaat 0.976 1.024 _Bet_)ag .
multikolinieritas

Persepsi Kemudahan 0.978 1.022 _Bepag .
multikolinieritas

Bebas

Kepercayaan 0.985 1.015 multikolinieritas

Persepsi Resiko 0.991 1.009 Bebas
multikolinieritas

Sumber: Data primer yang diolah 2017

Tabel diatas menunjukkan bahwa semua variabel independen

mempunyai nilai tolerance lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF lebih kecil

dari 10 sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa pada penelitian dengan

model regresi ini tidak terjadi multikolinieritas.

4.5.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah di dalam

suatu model regresi yang digunakan terdapat ketidaksamaan varian dari

residu satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika terjadi ketidaksamaan

varian berarti ada gejala heteroskedastisitas dan di dalam suatu model

regresi yang baik tidak akan terjadi heteroskedastisitas. Heteroskesdatisitas

dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan uji Glejser. Dalam uji
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tersebut jika nilai signifikansi antara variabel independen dengan absolut
residual lebih dari 0.05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali,
2011).Selain menggunakan uji Glejser penelitian ini juga menggunakan
scatterplot untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas. Hasil

uji heteroskedastisitas dilihat pada Tabel 4.10.

Tabel 4.10 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig. Keterangan
. Bebas
Pergrel Manfaat o Heteroskedastisitas
Persepsi 0.134 Bebas
Kemudahan i Heteroskedastisitas
Bebas
Kepgraman “ Heteroskedastisitas
Persepsi Resiko 0.895 Bebdy

Heteroskedastisitas

Sumber: Data primer yang diolah 2017
Tabel 4.10 di atas menunjukkan bahwa semua variabel independen
mempunyai nilai sig. di atas 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa

model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas.
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Gambar 4.1 Hasil Uji Heterokedastisitas dengan Scatterplot

Dependent Variable: Minat
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Gambar tersebut menunjukkan bahwa penyebaran titik-titik yang
ditimbulkan terbentuk secara acak, tidak membentuk pola serta
penyebarannya berada di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y.
Dengan  demikian  dapat disimpulkan tidak terjadi  gejala

heteroskedastisitas.
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4.6 Analisis Regresi Linier Berganda

Metode analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis
regresi berganda untuk mengukur hubungan antara dua variabel atau lebih,
juga untuk menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan
variabel independen. Berdasarkan hasil pengolahan data didapat angka-
angka dalam regresi linier berganda seperti ditunjukkan pada Tabel 4.11

berikut:

Tabel 4. 11 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Variabel I(F;J:Jirsg;n t-hitung Probsz;}g?litas
(Constant) 6.307 3.437 0.001
Persepsi Manfaat 0.156 2.767 0.006
Persepsi Kemudahan 0.145 2.654 0.009
Kepercayaan 0.210 2.819 0.005
Persepsi Risiko -0.222 -3.572 0.000

F Statistik 10.644

Sig. F 0.000
Adjusted R Square 0.177
N 180

Sumber: Data Primer yang diolah 2017
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Berdasarkan hasil pada Tabel 4.11 di atas, maka persamaan regresi

pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Y =6.307+ 0.156X1 + 0.145X2 + 0.210X3 - 0.222X4

Dari hasil model persamaan regresi tersebut, maka dapat diberikan

interpretasi sebagai berikut:

1.

Nilai konstanta sebesar 6.307. Hasil ini dapat diartikan bahwa apabila
besarnya nilai seluruh variabel independen adalah 0, maka
kesempatan tumbuh minat menggunakan e-money sebesar 6.307.

Nilai koefisien regresi variabel persepsi manfaat adalah sebesar 0.156.
Hasil ini dapat diartikan bahwa apabila variabel persepsi manfaat naik
satu satuan,maka akan meningkatkan minat menggunakan e-
moneysebesar 0.156, dengan asumsi semua variabel independen lain
konstan.

Nilai koefisien regresi variabel persepsi kemudahan adalah sebesar
0.145. Hasil ini dapat diartikan bahwa apabila variabel persepsi
kemudahan naik satu satuan,maka akan meningkatkan minat
menggunakan e-money sebesar 0.145, dengan asumsi semua variabel
independen lain konstan.

Nilai koefisien regresi variabel kepercayaan adalah sebesar 0.210.
Hasil ini dapat diartikan bahwa apabila variabel kepercayaan naik satu
satuan,maka akanmeningkatkan minat menggunakan e-money sebesar

0.210, dengan asumsi semua variabel independen lain konstan.
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5. Nilai koefisien regresi variabel persepsi resiko adalah sebesar -0.222.
Hasil ini dapat diartikan bahwa apabila variabel persepsi resiko naik
satu satuan, maka minat untuk menggunakan e-money akan turun
sebesar -0.222, dengan asumsi semua variabel independen lain

konstan.

4.7 Pengujian Hipotesis
4.7.1 Uji t
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing
indikator dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Uji t dilakukan
dengan membandingkan antara t-hitung dengan t-tabel. Untuk
menentukan nilai t-tabel, maka ditentukan dengan tingkat signifikansi 5%
(1 tail) dengan derajat kebebasan df = (n-k) dimana n adalah jumlah
responden dan k adalah jumlah variabel. Hasil uji statistik t dapat dilihat
pada Tabel 4.11 (hasil analisis regresi linier berganda dari lampiran 6
nomer 4). Adapun hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a. Pengujian Hipotesis Pertama
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa variabel persepsi
manfaat memiliki nilai sig sebesar 0.006 yang lebih kecil dari o =
0.05, sedangkan hasil t-hitung sebesar 2.767 lebih besar darinilai t-
tabel sebesar 1.653. Hal itu menunjukkan bahwa persepsi manfaat

berpengaruh positif signifikan terhadap minat menggunakan e-
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money. Hubungan yang ditunjukkan adalah positif, dilihat dari
koefisien regresi positif sebesar 0.156, sehingga dapat disimpulkan

bahwa hipotesis pertama dapat diterima.

Pengujian Hipotesis Kedua

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa variabel persepsi
kemudahan memiliki nilai sig sebesar 0.009 lebih kecil dari a = 0.05,
sedangkan hasil t-hitung sebesar 2.654 lebih besar darinilai t-tabel
sebesar 1.653. Hubungan yang ditunjukkan adalah positif, dilihat
dari koefisien regresi positif sebesar 0.145. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa persepsi kemudahan berpengaruh signifikan
terhadap minat menggunakan e-money dan hipotesis kedua

diterima.

Pengujian Hipotesis Ketiga

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa variabel
kepercayaan memiliki nilai sig sebesar 0.005 yang lebih kecil dari a
= 0.05, sedangkan hasil t-hitung sebesar 2.819 lebih besar darinilai t-
tabel sebesar 1.653. Hal itu menunjukkan bahwa kepercayaan
berpengaruh positif signifikan terhadap minat menggunakan e-
money. Hubungan yang ditunjukkan adalah positif, dilihat dari
koefisien regresi positif sebesar 0.210, sehingga dapat disimpulkan

bahwa hipotesis ketiga dapat diterima.
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4.7.2

Pengujian Hipotesis Keempat

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa variabel persepsi
resiko memiliki nilai sig sebesar 0.000 yang lebih kecil dari o= 0.05,
sedangkan hasil t-hitung sebesar 3.572 lebih besar darinilai t-tabel
sebesar 1.653. Hal itu menunjukkan bahwa variabel persepsi resiko
berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan e-money,
Hubungan yang ditunjukkan adalah negatif, dilihat dari koefisien
regresi negatif sebesar -0.222, sehingga dapat disimpulkan bahwa

hipotesis keempat dapat diterima.

Uji F
Uji statstik F (uji signifikansi simultan) menunjukkan pada
dasarnya apakah semua variabel independen (bebas) yang
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel dependen (terikat) (Ghozali, 2011). Hasil
uji F dapat dilihat pada Tabel 4.11 (hasil analisis regresi linier

berganda dari lampiran 6 nomer 3).

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.11, diperoleh nilai
dari hasil uji F hitung sebesar 10.644 dan nilai F signifikannya
sebesar 0.000. Nilai uji F hitung 10.644 lebih besar dari F tabel
sebesar 5.65 dan nilai F signifikan sebesar 0.000 lebih kecil dari
tingkat signifikan o = 5%. Sehingga variabel persepsi manfaat,

persepsi kemudahan, kepercayaan dan persepsi resiko secara
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bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap minat menggunakan

e-money.

4.7.3 Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi adalah suatu alat ukur yang digunakan
untuk mengukur persentase pengaruh variabel independen terhadap
variasi variabel dependen.Hasil analisis koefisien determinasi dapat
dilihat pada Tabel 4.11 (hasil analisis regresi linier berganda dari
lampiran 6 nomer 2). Dari hasil analisis koefisien determinasi,
dihasilkan nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar
0,177.Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa besarnya variasi
variabel independen dalam mempengaruhi model persamaan regresi
adalah sebesar 17.7% dan sisanya 82.3% dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model regresi.

4.8 Pembahasan

4.8.1 Pengaruh persepsi manfaat terhadap minat menggunakan e-money

Hasil analisis data penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi
manfaat berpengaruh positif signifikan terhadap minat mahasiswa
menggunakan e-money. Irmadhani dan Nugroho (2012) menyatakan
bahwa persepsi manfaat berkaitan dengan produktifitas dan efektifitas
sistem dari kegunaan atau manfaat yang dirasakan secara menyeluruh

guna meningkatkan kinerja pengguna sistem tersebut. Ketika pengguna
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merasa banyak manfaat yang melekat pada e-money seperti memberikan
kemudahan, kecepatan, dan kepraktisan dalam melakukan berbagai
transaksi pembayaran. Sehingga penggguna tidak perlu repot-repot
menyiapkan uang tunai untuk membayar dan e-money dapat menunjang
produktifitas pengguna dalam menggunakan e-moneykarena e-money
sangat aplikatif bisa digunakan untuk berbagai transaksi massal bernilai
kecil dengan frekuensi tinggi, misalnya: biaya tol, bayar tiket
transportasi, parkir, fast food, dan lain sebagainya. Dari beberapa
manfaat tersebut maka pengguna akan bersikap positif dalam
menggunakan e-money dan bahkan dapat menjadikan e-money sebagai
alat transaksi utama.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rahmatsyah (2011) yang menunjukkan bahwa persepsi manfaat
mempunyai pengaruh terhadap minat menggunakan e-money. Begitu
juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi (2015) juga
menunjukkan bahwa persepsi manfaat berpengaruh positif terhadap

minat menggunakan e-money.

4.8.2 Pengaruh persepsi kemudahan terhadap minat menggunakan e-
money

Hasil analisis data menunjukkan bahwa persepsi kemudahan

berpengaruh positif signifikan terhadap minat menggunakan e-money.

Hal ini berarti semakin tinggi persepsi pelanggan terhadap kemudahan

63



dalam penggunaan e-money maka semakin tinggi minat menggunakan e-
money.

Apabila seseorang merasakan atau percaya terhadap penggunaan
sistem informasi teknologi itu sangat mudah, maka mereka pun
menggunakannya. Sebaliknya, apabila seseorang merasakan penggunaan
sistem teknologi informasi tidak mudah digunakan maka mereka pun
enggan untuk menggunakannya (Rukmiyati dan Budiartha, 2016).
Penelitian ini membuktikan bahwa ketika pengguna e-money merasa
bahwa banyak kemudahan yang didapat dari menggunakan e-money
seperti mudah mempelajari produk e-money dan penggunaan e-money
yang fleksibel dan mendorong mereka untuk bersikap positif dalam
menggunakan e-money.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Sari (2012) dan Adiyanti (2015) yang menunjukkan bahwa persepsi
kemudahan mempunyai pengaruh positif terhadap minat menggunakan e-

money.

4.8.3 Pengaruh kepercayaan terhadap minat menggunakan e-money
Hasil analisis data menunjukkan bahwa kepercayaan berpengaruh
positif signifikan terhadap minat menggunakan e-money. Hal ini berarti
semakin tinggi kepercayaan seseorang terhadap sistem e-moneymaka
minat untuk menggunakannya juga semakin besar. Kepercayaan

merupakan hal yang diperlukan bagi pengguna sistem informasi yang
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baru agar ia merasa teknologi sistem informasi tersebut dapat
meningkatkan kinerja individu dalam menjalankan kegiatan pada suatu
organisasi atau perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan yang
dilakukan oleh Wibowo, Rosmauli, dan Suhud (2015) yang menyatakan
bahwa variabel kepercayaan berpengaruh positif terhadap minat
pengguna e-moneycard. Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan
oleh Kusuma (2014) yang menyatakan bahwa variabel kepercayaan
berpengaruh positif terhadap minat menggunakan e-money.

Temuan ini membuktikan bahwa kepercayaan terhadap vendor
penerbit dan penyedia jasa layanan yang dimiliki oleh pengguna e-
moneyyang tinggi mengakibatkan semakin tingginya minat menggunakan
e-money secara signifikan. Hal ini menunjukan bahwa faktor persepsi
yang mempengaruhi minat pengguna e-money tidak berasal dari
keuntungan yang di dapat dari e-money, namun jaminan kenyamanan
transaksi, kepuasan dan tanggung jawab yang diberikan oleh penerbit
dari e-money memberikan pengaruh terhadap minat pengguna e-money.
Kepercayaan yang terbentuk terhadap penerbit e-money akan
meningkatkan minat pengguna e-money untuk menggunakan e-money
karena pengguna merasa diberi keamanan dari menggunakan e-money

tersebut.
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4.8.4 Pengaruh persepsi resiko terhadap minat menggunakan e-money

Hasil analisis data menunjukkan bahwa persepsi resiko
berpengaruh negatif signifikan terhadap minat menggunakan e-money.
Menurut Stone dan Gronhaug (1993) dalam Utami (2016) menyatakan
bahwa dalam konteks transaksi online, individu cenderung untuk melihat
resiko ketika muncul ketidakyakinan atas hasil yang mungkin terjadi dari
transaksi yang dilakukan. Maka pengguna tidak serta merta percaya
terhadap teknologi e-money uang disediakan bank. Pengguna akan
memperhatikan dan memperhitungkan resiko yang mungkin timbul
akibat dari penggunaan e-money. Semakin banyak informasi yang dapat
diketahui oleh pengguna mengenai e-money yang bersikap positif, maka
semakin kecil resiko yang dirasakan sehingga hal ini mengakibatkan
semakin  besar kemungkinan pengguna melakukan transaksi
menggunakan e-money ataupun menjadikan e-money sebagai alat
transaksi utama mereka. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Ismulyati dan Siswantini (2014) menunjukkan
bahwa variabel resiko berpengaruh negatif signifikan terhadap minat.
Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan olehPriambodo dan
Prabawani (2016) yang menunjukkan bahwa variabel resiko berpengaruh

negatif signifikan terhadap minat menggunakan e-money.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian seperti yang telah diuraikan pada

babsebelumnya dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu :

1. Persepsi manfaat berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
menggunakan e-money di Universitas Islam Indonesia. Hal ini berarti
semakin tinggi persepsi manfaat yang diberikan oleh penerbit e-money
maka semakin tinggi minat pengguna dalam penggunaan e-money.

2. Persepsi kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
menggunakan e-money di Universitas Islam Indonesia. Hal ini berarti
semakin tinggi persepsi kemudahan yang diberikan oleh penerbit terhadap
e-money maka semakin tinggi minat penggunaan e-money.

3. Kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
menggunakan e-money di Universitas Islam Indonesia. Hal ini berarti
semakin tinggi kepercayaan yang diberikan oleh penerbit terhadap
pengguna e-money maka semakin tinggi minat penggunaan e-money.

4. Persepsi resiko berpengaruh negatif dan signifikan terhadap minat
menggunakan e-money di Universitas Islam Indonesia. al ini berarti
semakin tinggi resiko penggunaan dalam menggunakan e-money maka
semakin menurun minat pengguna dalam menggunakan e-money.

Begitupun sebaliknya, semakin kecil resiko penggunaan dalam
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menggunakan e-money maka maka semakin tinggi minat pengguna dalam

menggunakan e-money.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Terdapat beberapa keterbatasan yang kemungkinan dapat berpengaruh

terhadap hasil penelitian. Keterbatasan tersebut adalah sebagai berikut :

1. Subyek penelitian ini hanya terbatas pada mahasiswa saja, sehingga
kesimpulan ini belum dapat digeneralisasikan untuk sampel pengguna e-
money secara umum.

2. Lokasi penelitian ini hanya terfokus pada 1 universitas saja. Sehingga
kurang bisa mewakili untuk pengguna e-money secara keseluruhan di
Yogyakarta.

3. Variabel penelitian hanya meneliti 4 variabel yaitu persepsi manfaat,
persepsi kemudahan, kepercayaan dan persepsi resiko sehingga tidak
mencakup dan mengetahui seluruh variabel yang mempengaruhi sikap
pengguna dalam menggunakan e-money.

4. Belum menampilkan data penerbit e-money , sehingga sebagian orang

belum mengetahui bank mana saja yang menerbitkan e-money.
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5.3 Saran

Dengan melihat kesimpulan penelitian yang telah disampaikan, maka
saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya, antara lain:

1. Menambah responden penelitian tidak hanya sebatas mahasiswa namun
juga pengguna e-money lainnya.

2. Menambah lokasi penelitian menjadi lebih luas sehingga dapat mewakili
penggunaan e-money secara keseluruhan.

3. Penelitian selanjutnya disarankan menambah variabel independen lain,
misal variabel daya tarik promosi yang ada pada jurnal Adiyanti (2015)
atau variabel kualitas sistem dan layanan yang ada pada jurnal Utami
(2016) sehingga, dengan menambahkan variabel lain diharapkan dapat
mempengaruhi variabel minat sepenuhnya.

4. Pada penelitian selanjutnya diharapkan peneliti menampilkan data-data
penerbit e-money dan nama produk e-money yang dikeluarkan dari tiap

penerbit e-money.
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LAMPIRAN

LAMPIRAN 1 :Kuesioner
Kepada Yth.

Saudara/i Responden
Di tempat

Dalam rangka penyusunan tugas akhir (Skripsi) sebagai salah satu syarat
yang harus saya penuhi untuk memperolah gelar S-1 di Program Studi Akuntansi
Universitas Islam Indonesia, maka dimohon kesediaan Saudara untuk menjadi
responden dengan cara mengisi kuesioner berikut ini.
Penelitian ini berjudul“Pengaruh Persepsi Manfaat, Persepsi Kemudahan,
Kepercayaan dan Persepsi Resiko Terhadap Minat Menggunakan E-Money”
Data yang diperoleh hanya akan digunakan untuk kepentingan penelitian sehingga
akan terjaga kerahasiaannya sesuai dengan etika penelitian. Atas kesediaan

Saudara/i saya ucapkan terimakasih.

Dosen Pembimbing Mahasiswa

Yuni Nustini, Dra.,MAFIS., AK., CA., Ph.D. Fantry Wijayanti
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Mohon Saudara memberi tanda silang (X) dari setiap pertanyaan berikut sesuai
dengan pengalaman yang dirasakan setelah saudara menggunakan layanan e-

money.

Karakteristik Responden

Program Pendidikan™:
[1 Diploma (D3)

[] Stratal (S1)

Fakultas* :
[] Ekonomi
[] Hukum
L] llmu Agama Islam
[] Kedokteran
[] Matematika dan IPA
[] Psikologi dan llmu Sosial Budaya
[] Teknik Sipil dan Perencanaan

[] Teknologi Industri

Menggunakan e-money :
[] Registered

[1 Unregistered
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Keterangan :

E-Money adalah alat pembayaran yang memiliki nilai uang yang tersimpan secara
elektronik dalam suatu media server atau chip. E-Money dapat digunakan untuk
berbagai macam jenis pembayaran seperti membayar tiket transportasi umum,
tarif jalan tol dan berbelanja di toko yang bekerja sama dengan penerbit e-
money.Salah satu contoh produk e-money adalah : Flazz dari BCA, Brizzi
dariBRI, E-Cash dari Mandiri, TapCash dari BNI, T-Cash dari Telkomsel,

Dompetku dari Indosat, Indomaret Card.

Variabel Penelitian

Keterangan :
1=Sangat tidak setuju (STS) 4= Agak setuju
2= Tidak setuju 5= Setuju
3= Agak tidak setuju 6= Sangat setuju (SS)
Persepsi Manfaat STS SS

Dengan menggunakan e-money, saya lebih
cepat melakukan transaksi 1 2 3 4 5 6

Dengan menggunakan e-money dapat
meningkatkan Kinerja saya 1 2 3 4 5 6

Dengan menggunakan e-money membuat
pekerjaan saya lebih efektif 1 2 3 4 5 6

Dengan adanya e-money akan
meningkatkan produktifitas saya 112 |3 |4 5|6
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Persepsi Kemudahan STS SS
Saya dapat dengan mudah untuk 1 6
mempelajari e-money
Saya dapat memahami dengan mudah 1 6
interaksi dalam penggunaan e-money
Menggunakan e-money sangat mudah dan 1 6
flexibel
Saya dapat melakukan top-up (isi ulang) e- 1 6
moneykapanpun dan dimanapun
Saya dapat dengan mudah bertransaksi 1 6
dimana saja dengan menggunakan e-money

Kepercayaan STS SS
Saya percaya bank penerbit e-money 1 5
menjaga kerahasiaan data saya
Saya percaya bahwa e-money berkomitmen
memberikan jasa sesuai dengan apa yang 1 6
mereka janjikan
Saya percaya banyak manfaat yang didapat 1 6
dari menggunakan e-money
Persepsi Resiko STS SS

Saya khawatir apabila e-money yang saya
gunakan tidak dapat difungsikan dengan 1 6
baik
Saya khawatir apabila saldo e-money saya
berkurang tanpa sebab 1 6
Saya khawatir menemukan banyak resiko 1 6

ketika melakukan transaksi dengan e-money
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Minat STS SS
Saya akan mencoba menggunakan e-money
sebagai alat pembayaran pada saat 1 6
melakukan transaksi
Saya akan selalu menggunakan e-money 1 6
ketika saya melakukan transaksi
Saya akan menggunakan e-money dalam 1 6
jangka panjang
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LAMPIRAN 2 : Tabel Tabulasi Data Penelitian

No Persepsi Manfaat (X1)
Responden
X1.1 | X1.2 | X1.3 | X1.4 | Total | Rata-rata
1 3 3 2 2 10 2,5
2 5 5 5 5 20 5
3 4 4 3 3 14 3,5
4 3 4 3 4 14 3,5
5 5 4 3 3 15 3,75
6 5 4 4 4 17 4,25
7 6 4 5 4 19 4,75
8 4 4 4 4 16 4
9 5 5 4 4 18 4,5
10 5 4 4 4 17 4,25
11 6 5 5 5 21 5,25
12 6 4 5 4 19 4,75
13 4 3 4 4 15 3,75
14 4 4 3 3 14 3,5
15 4 3 4 4 15 3,75
16 5 5 5 5 20 5
17 5 5 3 3 16 4
18 5 4 3 3 15 3,75
19 4 4 4 4 16 4
20 3 3 2 2 10 2,5
21 6 5 5 5 21 5,25
22 3 2 2 1 8 2
23 5 5 3 3 16 4
24 5 5 5 5 20 5
25 4 4 3 2 13 3,25
26 5 5 5 5 20 5
27 3 2 3 2 10 2,5
28 5 4 3 2 14 3,5
29 3 3 2 2 10 2,5
30 4 4 2 2 12 3
31 5 5 6 5 21 5,25
32 4 4 4 4 16 4
33 5 5 6 5 21 5,25
34 6 5 5 5 21 5,25
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No Persepsi Manfaat (X1)
Responden
X11 | X1.2 | X1.3 | X1.4 | Total | Rata-rata

35 5 4 5 4 18 4,5
36 4 4 3 3 14 3,5
37 5 5 4 2 16 4
38 5 3 3 3 14 3,5
39 4 4 4 3 15 3,75
40 4 4 5 5 18 4,5
41 5 5 6 5 21 5,25
42 5 4 4 4 17 4,25
43 6 5 5 5 21 5,25
44 5 4 3 4 18 4,5
45 5 4 4 4 17 4,25
46 6 5 4 4 19 4,75
47 4 3 3 3 13 3,25
48 5 2 6 1 14 3,5
49 3 3 2 2 10 2,5
50 4 3 3 3 13 3,25
51 6 4 6 4 20 5
52 6 5 5 5 21 5,25
53 6 3 6 5 20 5
54 3 2 2 1 8 2
55 6 5 6 5 22 55
56 5 5 4 4 18 4,5
57 4 3 3 3 13 3,25
58 3 3 3 3 12 3
59 5 5 6 3 19 4,75
60 5 5 5 5 20 5
61 3 2 2 2 9 2,25
62 5 5 6 5 21 5,25
63 6 5 5 5 21 5,25
64 6 5 5 5 21 5,25
65 4 3 3 3 13 3,25
66 6 5 4 4 19 4,75
67 6 4 5 5 20 5
68 1 6 6 6 19 4,75
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No Persepsi Manfaat (X1)
Responden
X1.1 | X1.2 | X1.3 | X14 | Total | Rata-rata

171 5 5 6 5 21 5,25
172 3 4 3 3 13 3,25
173 5 5 5 5 20 5
174 4 4 3 3 14 3,5
175 4 3 2 2 11 2,75
176 6 5 4 4 19 4,75
177 6 4 5 5 20 5
178 5 4 3 3 15 3,75
179 5 5 4 4 18 4,5
180 4 3 2 2 11 2,75
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Persepsi Kemudahan (X2)

Rata-

rata

5,2
5,2
3,8
3,8
4,6

3,6
4,6

3,8

3,6
3,6
52

4,8

44
54
44

5,4

3,6
4,6

4,8

4,6
52
3,2

5,4
3,6
5,2
3,6
52

Total

26
26
19
19
23

20
18
23
19
15
18
18
26
25
24
22

27
22
25
27

25
18
23
24
25
23

26
16
27

18
26
18
26
25

X2.5

X2.4

X2.3

X2.2

X2.1

No
Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26

27
28
29
30
31

32
33
34
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Persepsi Kemudahan (X2)

Rata-rata

4,2

4,6
5,2

3,6
4,6

5,4
4,6

3,8
48
44

52

3,2
3,4
3,4

4,8

4,6

2,8
3,6
5,2
44

5,4
3,8
4,6
3,8
4,8
4.4
5,2

3,2

Total

21

23
26

20
18
23
27
23

19
24
22

26
25
25

16
17
17
24
23
20
14
18
26
22

27

19
23
19
24
22
26

25

25

16

X2.5

X2.4

X2.3

X2.2

X2.1

No
Responden

70
71

72
73

74
75
76
77
78
79
80

81

82

83
84

85

86

87

88
89

90
91

92

93
94

95

96
97

98
99
100
101

102
103
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Persepsi Kemudahan (X2)

Rata-rata

3,6

5,2

5,2

3,4
5,2

4,6

3,6

5,2

4,4

5,4
5,4

4,6

3,6

4,6

3,8
3,6

3,6

3,2

52

4,8

5,4
5,4
4,4

5,4
4,6

3,8

4,8

Total

18
26

25

26

17
26

23

18
26
22
27

27

25
23

20
18
23

19
18
18
16
26
25

24
27

27

22

25

27

23

19
24
25

20

X2.5

X2.4

X2.3

X2.2

X2.1

No
Responden

138
139
140

141
142
143

144
145
146
147
148

149
150
151
152

153
154
155
156

157
158
159
160

161
162
163
164

165
166
167
168

169
170
171
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No Persepsi Kemudahan (X2)
Responden
X2.1 | X22 | X23 | X24 | X25 | Total Rata-rata

172 4 4 3 3 3 17 3,4
173 1 6 6 5 5 23 4,6
174 4 4 4 3 3 18 3,6
175 5 5 5 4 4 23 4,6
176 5 5 5 5 5 25 5
177 4 4 4 2 2 16 3,2
178 4 3 4 3 3 17 3,4
179 5 5 6 5 5 26 5,2
180 4 4 4 3 3 18 3,6
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No Kepercayaan (X3)
Responden
X3.1 | X3.2 | X3.3 | Total Rata-rata
1 4 3 4 11 3,66667
2 3 2 3 8 2,66667
3 1 6 6 13 4,33333
4 4 4 5 13 4,33333
5 5 5 5 15 5
6 3 3 2 8 2,66667
7 3 3 3 9 3
8 3 3 5 11 3,66667
9 5 5 3 13 4,33333
10 3 3 4 10 3,33333
11 4 5 4 13 4,33333
12 3 3 3 9 3
13 3 3 4 10 3,33333
14 3 3 3 9 3
15 5 5 5 15 5
16 4 4 5 13 4,33333
17 4 4 4 12 4
18 5 5 5 15 5
19 5 5 5 15 5
20 3 3 3 9 3
21 3 3 5 11 3,66667
22 5 5 5 15 5
23 5 5 4 14 4,66667
24 5 5 6 16 5,33333
25 4 4 4 12 4
26 5 5 5 15 5
27 5 6 5 16 5,33333
28 5 5 5 15 5
29 4 4 4 12 4
30 6 6 5 17 5,66667
31 5 5 5 15 5
32 2 4 4 10 3,33333
33 5 5 5 15 5
34 5 5 6 16 5,33333
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No Kepercayaan (X3)
Responden
X3.1 | X3.2 | X3.3 | Total Rata-rata

35 3 4 6 13 4,33333
36 2 3 5 10 3,33333
37 3 3 3 9 3
38 3 3 5 11 3,66667
39 3 3 4 10 3,33333
40 3 3 2 8 2,66667
41 6 1 6 13 4,33333
42 4 5 4 13 4,33333
43 6 6 5 17 5,66667
44 5 5 5 15 5
45 4 5 4 13 4,33333
46 5 5 5 15 5
47 5 5 6 16 5,33333
48 5 5 5 15 5
49 5 6 6 17 5,66667
50 6 6 6 18 6
51 3 3 5 11 3,66667
52 5 5 5 15 5
53 3 3 3 9 3
54 4 4 5 13 4,33333
55 1 6 6 13 4,33333
56 5 5 5 15 5
57 4 3 4 11 3,66667
58 3 3 4 10 3,33333
59 C. 5 5 15 5
60 6 2 2 10 3,33333
61 3 3 3 9 3
62 4 5 4 13 4,33333
63 4 5 6 15 5
64 5 5 5 15 5
65 6 6 5 17 5,66667
66 4 4 5 13 4,33333
67 3 3 4 10 3,33333
68 5 5 5 15 5
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No Kepercayaan (X3)

Responden s 21 T %32 | X33 | Total | Ratarata
69 4 3 3 10 3,33333
70 2 6 6 14 4,66667
7 5 6 5| 16 5,33333
- 2 4 5] 11 3,66667
73 3 3 2 8 2,66667
74 2 2 6 10 3,33333
76 4 5 6 15 S
77 5 5 5 15 S
78 3 3 3 9 3
79 4 4 5 13 4,33333
80 3 3 4 10 3,33333
81 3 5 5 13 4,33333
82 3 3 3 9 3
83 6 5 5 16 5,33333
84 4 4 5 13 4,33333
85 3 5 5| 13 4,33333
36 3 4 3 10 3,33333
87 5 5 5 15 S
o ) 2 4 8 2,66667
29 5 2 3 11 3,66667
90 3 3 3 9 3
91 4 4 5 13 4,33333
92 5 6 6 17 5,66667
93 3 4 6 13 4,33333
94 5 4 3 12 4
95 5 4 4 13 4,33333
9% 6 1 6 13 4,33333
97 4 5 4 13 4,33333
98 4 3 4 11 3,66667
% ) 2 4 8 2,66667

100 3 4 4 11 3,66667
101 2 3 2 7 2,33333
102 5 5 5 15 >
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No Kepercayaan (X3)

Responden s 21 T %32 | X33 | Total | Ratarata
103 4 3 4 11 3,66667
104 4 4 5 13 4,33333
105 6 6 5 17 5,66667
106 5 5 4 14 4,66667
107 3 3 4 10 3,33333
108 4 3 4 11 3,66667
109 A 5 5 14 4,66667
110 3 3 2 8 2,66667
111 6 5 5 16 5,33333
112 5 5 6 16 5,33333
113 5 2 4 8 2,66667
114 3 4 6 13 4,33333
115 5 4 3 12 4
116 5 4 4 13 4,33333
117 4 5 6 15 5
118 5 5 5 15 5
119 6 5 5 17 5,66667
120 4 4 5 13 4,33333
121 3 3 4 10 3,33333
122 5 5 5 15 >
123 4 3 3 10 3,33333
124 5 6 6 17 5,66667
125 5 6 5 16 5,33333
126 2 4 5 11 3,66667
127 3 3 4 10 3,33333
128 4 5 4 13 4,33333
129 5 5 5 15 >
130 3 3 4 10 3,33333
131 3 3 3 9 3
132 5 5 5 15 S
133 4 4 5 13 4,33333
134 4 4 4 12 4
135 5 5 5 15 S
136 5 5 5 15 >
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No Kepercayaan (X3)
Responden
X3.1 | X3.2 | X3.3 | Total Rata-rata

137 6 6 5 17 5,66667
138 2 4 4 10 3,33333
139 5 5 6 16 5,33333
140 4 3 4 11 3,66667
141 3 3 3 9 3
142 5 5 5 15 5
143 4 3 4 11 3,66667
144 4 4 5 13 4,33333
145 3 3 3 9 3
146 5 5 4 14 4,66667
147 3 3 4 10 3,33333
148 6 6 5 17 5,66667
149 4 5 5 14 4,66667
150 5 6 6 17 5,66667
151 6 5 5 16 5,33333
152 5 6 6 17 5,66667
153 2 2 5 9 3
154 3 4 6 13 4,33333
155 4 5 4 13 4,33333
156 5 6 6 17 5,66667
157 6 2 6 14 4,66667
158 5 6 5 16 5,33333
159 5 5 5 15 5
160 6 6 5 17 5,66667
161 3 3 3 9 3
162 6 6 5 17 5,66667
163 5 5 5 15 5
164 4 4 5 13 4,33333
165 3 3 3 9 3
166 5 5 4 14 4,66667
167 3 3 4 10 3,33333
168 6 6 5 17 5,66667
169 4 5 5 14 4,66667
170 3 3 3 9 3
171 6 5 5 16 5,33333
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No Kepercayaan (X3)
Responden
X3.1 | X3.2 | X3.3 | Total Rata-rata

172 5 6 6 17 5,66667
173 5 6 6 17 5,66667
174 2 2 4 8 2,66667
175 3 4 6 13 4,33333
176 5 5 5 15 5
177 3 3 4 10 3,33333
178 6 6 5 17 5,66667
179 3 4 6 13 4,33333
180 4 5 4 13 4,33333
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No Persepsi Resiko (X4)
Responden
X41 | X4.2 | X4.3 | Total Rata-rata
1 2 2 2 6 2
2 3 4 4 11 3,66667
3 5 5 5 15 5
4 2 2 2 6 2
5 4 5 4 13 4,33333
6 2 2 3 7 2,33333
7 5 5 5 15 5
8 3 3 3 9 3
9 2 2 2 6 2
10 5 5 5 15 5
11 5 4 B 14 4,66667
12 4 4 3 11 3,66667
13 2 2 2 6 2
14 8 6 6 17 5,66667
15 3 3 5 11 3,66667
16 5 5 5 15 5
17 5 4 5 14 4,66667
18 3 3 3 9 3
19 5 5 6 16 5,33333
20 4 4 4 12 4
21 4 4 5 13 4,33333
22 2 2 2 6 2
23 3 4 2 9 3
24 4 4 4 12 4
25 3 3 2 8 2,66667
26 3 3 3 9 3
27 5 5 5 15 5
28 6 5 5 16 5,33333
29 4 3 4 11 3,66667
30 3 3 2 8 2,66667
31 5 5 5 15 5
32 4 4 6 14 4,66667
33 2 2 2 6 2
34 4 4 4 12 4
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No Persepsi Resiko (X4)
Responden
X41 | X4.2 | X4.3 | Total Rata-rata

35 6 5 5 16 5,33333
36 6 6 5 17 5,66667
37 1 6 6 13 4,33333
38 4 4 6 14 4,66667
39 2 2 2 6 2
40 4 4 4 12 4
41 5 5 5 15 5
42 2 2 3 7 2,33333
43 4 4 4 12 4
44 4 4 4 12 4
45 6 6 5 17 5,66667
46 4 5 4 13 4,33333
47 1 6 6 13 4,33333
48 g 6 1 10 3,33333
49 4 4 4 12 4
50 1 6 5 12 4
51 2 2 2 6 2
52 3 4 2 9 3
53 3 2 4 9 3
54 4 4 4 12 4
55 2 1 6 9 3
56 4 5 5 14 4,66667
57 5 6 6 17 5,66667
58 6 1 2 9 3
59 3 1 4 8 2,66667
60 4 4 4 12 4
61 3 2 4 9 3
62 4 4 4 12 4
63 4 4 4 12 4
64 4 4 2 10 3,33333
65 2 2 2 6 2
66 4 5 4 13 4,33333
67 4 4 4 12 4
68 2 4 2 8 2,66667
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No Persepsi Resiko (X4)
Responden
X41 | X4.2 | X4.3 | Total Rata-rata

69 3 3 3 9 3
70 5 5 5 15 5
71 2 2 2 6 2
72 2 2 2 6 2
73 4 3 3 10 3,33333
74 2 2 2 6 2
75 4 2 2 8 2,66667
76 B 5 6 16 5,33333
77 6 1 1 8 2,66667
78 3 2 2 7 2,33333
79 6 6 5 17 5,66667
80 5 5 5 15 5
81 3 3 3 9 3
82 ) 5 5 15 5
83 3 3 3 9 3
84 5 5 3 13 4,33333
85 2 2 2 6 2
86 4 4 5 13 4,33333
87 2 2 6 10 3,33333
88 3 3 3 9 3
89 6 6 5 17 5,66667
90 6 6 5 17 5,66667
91 6 2 1 9 3
92 4 4 6 14 4,66667
93 2 2 2 6 2
94 4 4 4 12 4
95 5 5 5 15 5
96 5 6 6 17 5,66667
97 4 4 4 12 4
98 4 4 4 12 4
99 5 6 6 17 5,66667
100 4 5 4 13 4,33333
101 6 1 6 13 4,33333
102 2 2 2 6 2
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No Persepsi Resiko (X4)

Responden [ T w45 | x43 | Total Rata-rata
103 3 4 2 9 3
104 5 5 5 15 5
105 4 4 4 12 4
106 2| 6] 1 9 S
107 2 3 2 7 2,33333
108 2 2 2 6 2
109 1 6 2 9 8
110 4 2 4 10 3,33333
111 4 4 4 12 4
112 4 4 4 12 4
118 4 4 2 10 3,33333
11 4 4 2 10 3,33333
it 5 A 5 8 266667
116 5 5 5 15 5
T > 4 4 10 3,33333
118 4 4 4 12 4
11 5 4 2 8 2,66667
-l 4 > > 8 2,66667
121 4 4 4 12 4
o0 4 5 4 13 433333
123 5 5 5 15 5
124 2 2 2 6 -
125 4 4 4 12 4
126 5 4 4 10 3,33333
127 4 4 4 12 4
128 > 4 4 10 3,33333
129 5 5 2 12 4
130 2 2 2 6 2
131 5 5 5 15 5
132 2 2 2 6 2
133 2 2 2 6 2
eV 5 2 3 7 2,33333
135 5 5 5 15 5
136 3 3 3 9 8
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No Persepsi Resiko (X4)

Responden ™5 71T a2 | x43 | Total | Rata-rata
137 2 2 2 6 2
138 5 5 5 15 5
139 5 4 5 14 4,66667
140 4 4 3 11 3,66667
141 2 4 2 8 2,66667
142 4 4 2 10 3,33333
143 3 3 5 11 3,66667
144 5 5 5 15 5
145 4 4 5 13 4,33333
146 2 2 6 10 3,33333
147 3 3 3 9 3
148 6 1 5 12 4
149 5 6 6 17 5,66667
150 6 2 1 9 3
151 4 4 6 14 4,66667
152 A 2 2 6 2
153 4 4 4 12 4
154 2 3 2 7 2,33333
155 2 2 2 6 2
156 4 4 4 12 4
157 4 4 4 12 4
158 2 2 2 6 -
159 4 5 4 13 4,33333
160 1 6 6 13 4,33333
161 4 5 4 13 4,33333
162 3 4 2 9 8
163 4 4 3 11 3,66667
164 2 2 2 6 2
165 2 2 2 6 2
166 3 3 5 11 3,66667
167 5 5 5 15 5
168 5 4 5 14 4,66667
169 3 3 3 9 8
170 5 5 6 16 5,33333
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No Persepsi Resiko (X4)

Responden X4.1 | X4.2 | X4.3 | Total Rata-rata
171 4] 4] 4] 12 :
172 4 4 5 13 4,33333
173 2 2 2 6 2
174 > 4 5 11 3,66667
7 4 5 5 11 3,66667
176 4l 4] 4] 12 :
77 " 2 3] 11 3,66667
178 ] 4 5 10 3,33333
7 5 4 4] 10 3,33333
1ol c 5 6 17 5,66667
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No Minat ()
Responden
Y1 | Y2 | Y3 | Total Rata-rata
1 3 3 3 9 3
2 5 4 4 13 4,3333
3 6 5 5 16 5,3333
4 3 3 3 9 3
5 b 3 3 11 3,6667
6 5 4 4 13 4,3333
1 4 4 4 12 4
8 6 5 5 16 5,3333
9 4 3 3 10 3,3333
10 3 3 4 10 3,3333
11 5 5 5 15 5
12 4 3 3 10 3,3333
i3 5 5 4 14 4,6667
14 3 3 3 9 3
5 5 4 5 14 4,6667
16 1 6 6 13 4,3333
17 5 5 5 15 5
18 4 4 3 11 3,6667
19 5 5 4 14 4,6667
20 4 4 5 13 4,3333
21 4 5 4 13 4,3333
22 4 4 3 11 3,6667
23 5 5 6 16 5,3333
24 3 4 4 11 3,6667
25 4 5 4 13 4,3333
26 6 1 6 13 4,3333
27 3 3 4 10 3,3333
28 4 4 4 12 4
29 5 5 5 15 5
30 5 5 5 15 5
31 5 4 5 14 4,6667
32 6 6 1 13 4,3333
33 5 5 5 15 5
34 4 4 3 11 3,6667
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No Minat (Y)
Responden
YL | Y2 | Y3 Total Rata-rata

35 6 2 6 14 4,6667
36 2 2 2 6 2
37 3 2 2 7 2,3333
38 5 5 5 15 5
39 3 3 3 9 3
40 6 2 1 9 3
41 3 3 3 9 3
42 4 5 4 13 4,3333
43 4 4 1 9 3
44 3 3 3 9 3
45 2 1 2 5 1,6667
46 5 5 4 14 4,6667
47 1 6 6 13 4,3333
48 3 4 3 10 3,3333
49 5 5 5 15 5
50 3 3 3 9 3
51 5 4 5 14 4,6667
52 5 5 5 15 5
53 4 4 3 11 3,6667
54 5 5 6 16 5,3333
55 4 4 3 11 3,6667
56 6 6 6 18 6
57 3 3 2 8 2,6667
58 2 6 1 9 3
59 4 3 3 10 3,3333
60 5 5 5 15 5
61 4 3 3 10 3,3333
62 6 5 5 16 5,3333
63 4 4 3 11 3,6667
64 6 5 6 17 5,6667
65 3 4 2 9 3
66 6 4 5 15 5
67 5 4 5 14 4,6667
68 6 6 6 18 6

104




No Minat (Y)
Responden
Y1 | Y2 | Y3 | Total Rata-rata

69 4 4 2 10 3,3333
70 3 3 3 9 3
71 5 4 5 14 4,6667
72 5 5 6 16 5,3333
73 4 4 4 12 4
74 6 5 5 16 5,3333
75 5 5 5 15 5
76 6 6 1 13 4,3333
77 3 4 3 10 3,3333
78 3 3 2 8 2,6667
79 2 3 2 7 2,3333
80 5 4 5 14 4,6667
81 4 4 3 11 3,6667
82 3 3 1 7 2,3333
83 6 5 6 17 5,6667
84 4 4 5 13 4,3333
85 5 5 5 15 5
86 4 4 4 12 4
87 5 5 6 16 5,3333
88 4 5 4 13 4,3333
89 3 3 3 9 3
90 2 2 4 8 2,6667
91 3 3 4 10 3,3333
92 5 5 5 15 5
93 3 3 3 9 3
94 5 6 4 15 5
95 4 4 3 11 3,6667
96 6 1 6 13 4,3333
97 5 5 4 14 4,6667
98 2 3 3 8 2,6667
99 2 2 3 7 2,3333
100 5 5 5 15 5
101 4 3 2 9 3
102 4 3 3 10 3,3333
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No Minat (Y)
Responden
YL | Y2 | Y3 Total Rata-rata

103 5 5 5 15 5
104 4 4 4 12 4
105 5 6 5 16 5,3333
106 6 6 5 17 5,6667
107 5 5 4 14 4,6667
108 3 3 2 8 2,6667
109 4 4 5 13 4,3333
110 5 5 4 14 4,6667
111 5 5 5 15 5
112 5 3 3 11 3,6667
113 2 2 2 6 2
114 5 5 4 14 4,6667
115 4 4 5 13 4,3333
116 5 5 5 15 5
117 3 3 3 9 3
118 4 4 3 11 3,6667
119 5 5 5 15 5
120 5 5 5 15 5
121 5 4 5 14 4,6667
122 3 3 3 9 3
123 5 4 4 13 4,3333
124 6 5 5 16 5,3333
125 3 3 3 9 3
126 5 4 4 13 4,3333
127 5 5 5 15 5
128 4 4 4 12 4
129 6 5 5 16 5,3333
130 4 3 3 10 3,3333
131 3 3 4 10 3,3333
132 5 5 5 15 5
133 4 3 3 10 3,3333
134 5 5 4 14 4,6667
135 3 3 3 9 3
136 5 4 5 14 4,6667
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No Minat (Y)
Responden
YL | Y2 | Y3 Total Rata-rata

137 6 6 6 18 6
138 5 5 5 15 5
139 3 3 3 9 3
140 4 4 3 11 3,6667
141 5 5 5 15 5
142 5 5 5 15 5
143 5 4 5 14 4,6667
144 3 3 3 9 3
145 5 4 4 13 4,3333
146 6 5 5 16 5,3333
147 5 5 5 15 5
148 3 3 3 9 3
149 2 2 2 6 2
150 5 5 5 15 5
151 5 4 5 14 4,6667
152 4 4 3 11 3,6667
153 2 2 2 6 2
154 5 6 6 17 5,6667
155 3 3 5 11 3,6667
156 5 5 5 15 5
157 4 4 5 13 4,3333
158 B ” 6 10 3,3333
159 3 3 2 8 2,6667
160 6 5 6 17 5,6667
161 4 4 5 13 4,3333
162 5 5 5 15 5
163 4 4 4 12 4
164 5 5 6 16 5,3333
165 4 5 4 13 4,3333
166 3 3 3 9 3
167 2 2 4 8 2,6667
168 3 3 4 10 3,3333
169 5 5 5 15 5
170 3 3 4 10 3,3333
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No Minat ()
Responden
Y1 | Y2 | Y3 | Total Rata-rata

171 5 6 4 15 5
172 4 4 3 11 3,6667
173 6 6 6 18 6
174 3 3 3 9 3
175 5) 4 4 13 4,3333
176 6 5 5 16 5,3333
177 3 3 3 9 3
178 5 4 4 13 4,3333
179 5 5 5 15 5
180 2 2 1 5 1,6667
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LAMPIRAN 3:Statistik Deskriptif

1. Frequencies

Statistics
Jenjang
Pendidikan Fakultas Jenis e-money
N Valid 180 180 180
Missing 0 0 0

2. Frequency Table

Jenjang Pendidikan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Diploma 3 (D3) 31 17,2 17,2 17,2
Strata 1 (S1) 149 82,8 82,8 100,0
Total 180 100,0 100,0
Fakultas
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Ekonomi 30 16,7 16,7 16,7
Hukum 19 10,6 10,6 27,2
lImu Agama Islam 20 111 111 38,3
Kedokteran 25 13,9 13,9 52,2
Matematika dan IPA 20 11,1 11,1 63,3
Psikologi dan limu Sosial 24 13,3 13,3 76,7
Teknik Sipil dan Perencanaa 21 11,7 11,7 88,3
Teknologi Industri 21 11,7 11,7 100,0
Total 180 100,0 100,0
Jenise-money
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Registered 84 46,7 46,7 46,7
Unregistered 96 53,3 53,3 100,0
Total 180 100,0 100,0
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3. Descriptive Statistics

Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Persepsi manfaat 180 2,00 5,50 4,0458 ,91522
Persepsi kemudahan 180 2,40 5,60 4,4000 , 75487
Kepercayaan 180 2,33 6,00 4,2907 ,92287
Persepsi risiko 180 2,00 5,67 3,6833 1,10373
Minat 180 1,67 6,00 4,0963 1,00556
Valid N (listwise) 180
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LAMPIRAN 4: Uji Validitas dan Reliabilitas

1. Hasil Uji Validitas Variabel Persepsi Manfaat

Correlations

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 TOTAL

X1.1 Pearson Correlation 1|,647" 558" 456" 783"

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000

N 180 180 180 180 180|
X1.2 Pearson Correlation 647" 1],567" 592" 825"

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000

N 180 180 180 180 180|
X1.3 Pearson Correlation  |,558~ 567" 1[,650"  |,861"

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000

N 180 180 180 180 180|
X1.4 Pearson Correlation  |,456" 5927 |,650” 1(,833"

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000

N 180 180 180 180 180|
TOTAL  Pearson Correlation  |,783" 825"  |861"  [833" 1

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000

N 180 180 180 180 180}

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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2. Uji Validitas Persepsi Kemudahan
Correlations
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 TOTAL

X2.1 Pearson Correlation 1|,607" ;3207 4137 282" 687"

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

N 180 180 180 180 180 180|
X2.2 Pearson Correlation ~ |,607" 1[,411" |380" |359"  [,728"

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

N 180 180 180 180 180 180|
X2.3 Pearson Correlation  |,320” 4117 1|,278"  |441” 7137

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

N 180 180 180 180 180 180|
X2.4 Pearson Correlation  |,413” 380" 278" 1(,526" 717"

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

N 180 180 180 180 180 180|
X2.5 Pearson Correlation  |,282" ,359" 441" 526" 1|,755"

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

N 180 180 180 180 180 180|
TOTAL  Pearson Correlation  |,687" 728" 7137|7277 |7557 1

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

N 180 180 180 180 180 180}

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Uji Validitas Kepercayaan

X3.1 X3.2 X3.3 TOTAL

X3.1 Pearson Correlation 1/,533" 3317 788"

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000

N 180 180 180 180
X3.2 Pearson Correlation  |,533" 1|,536" 869"

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000

N 180 180 180 180
X3.3 Pearson Correlation  |,331” 536" 1/,750"

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000

N 180 180 180 180
TOTAL Pearson Correlation  |,788" 869" 750" 1

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000

N 180 180 180 180

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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4. Uji Validitas Persepsi Resiko

Correlations

X4.1 X4.2 X4.3 | TOTAL
X4.1 Pearson Correlation 1|,428" 453" [ 7697

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000

N 180 180 180 180
X4.2 Pearson Correlation  |,428" 1/,535° |,811"

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000

N 180 180 180 180
X4.3 Pearson Correlation  |,453" |,535" 1/,834"

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000

N 180 180 180 180
TOTAL Pearson Correlaton  |,769~ [,811" 834" 1

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000

N 180 180 180 180
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5. Uji Validitas Minat

Correlations

Y1l Y2 Y3 TOTAL

Y1 Pearson Correlation 1|,575°  |552"  |.848"

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 000

N 180 180 180 180
Y2 Pearson Correlation  |,575" 1|,498" |818"

Sig. (2-tailed) 000 ,000 000

N 180 180 180 180
Y3 Pearson Correlation ~ |,552" 498" 1(,833"

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 000

N 180 180 180 180
TOTAL Pearson Correlation ~ |,848” 818"  |833" 1

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000

N 180 180 180 180

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

6. Hasil Uji Reliabilitas VVariabel Persepsi Manfaat

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of ltems
,839 4

7. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Persepsi Kemudahan

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of ltems
,760 5
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8. Hasil Uji Reliabilitas VVariabel Kepercayaan

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items

723

9. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Persepsi Resiko

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha [ N of Items

729

10. Hasil Uji Reliabilitas VVariabel Minat

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items

778

116



LAMPIRAN 5: Uji Asumsi Klasik

1

. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
N 99
Normal Parameters® Mean 1,3959
Std. Deviation ,44590
Most Extreme Differences Absolute ,068
Positive ,067
Negative -,068
Kolmogorov-Smirnov Z ,672
Asymp. Sig. (1-tailed) ,378
2. Uji Multikolinearitas
Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. [Tolerance| VIF
1 (Constant) 6,307 1,835 3,437 ,001
persepsi manfaat ,156 ,057 , 190 2,767 ,006 ,976| 1,024
EersepSi ,145 ,055 ,182| 2,654 ,009 978 1,022
emudahan
kepercayaan ,210 ,074 , 193] 2,819 ,005 ,985] 1,015
persepsi risiko -,222 ,062 -,243| -3,572 ,000 9911 1,009
a. Dependent Variable: minat
3. Uji Heteroskedastisitas
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients| Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 3,537 ,879 ,025 4,026 ,000
persepsi manfaat ,009 ,027 -,114 ,323 147
persepsi kemudahan -,040 ,026 -,084 -1,504 , 134
Kepercayaan -,039 ,036 ,010 -1,109 ,269
persepsi risiko ,004 ,030 ,025 ,132 ,895

a. Dependent Variable: absres
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LAMPIRAN 6: Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

1. Variables Entered/Removed®

Model Variables Entered Variables Removed Method
1 persepsi risiko, persepsi
manfaat, kepercayaan, .|Enter
persepsi kemudahan?

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: minat

2. Model Summary

Std. Error of the

Model R R Square |Adjusted R Square Estimate

1 4222 .196 A77 2,73622

a. Predictors: (Constant), persepsi risiko, persepsi manfaat, persepsi

kepercayaan, persepsi kemudahan

3. ANOVAP
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 318,767 4 79,692 10,644 .000%
Residual 1310,211 175 7,487
Total 1628,978 179

a. Predictors: (Constant), persepsi risiko, persepsi manfaat, persepsi kepercayaan, persepsi

kemudahan

b. Dependent Variable: minat

4. Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients| Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 6,307 1,835 3,437 ,001
persepsi manfaat ,156 ,057 ,190 2,767 ,006
persepsi kemudahan ,145 ,055 ,182 2,654 ,009
Kepercayaan ,210 ,074 , 193 2,819 ,005
persepsi risiko -,222 ,062 -,243 -3,572 ,000

a. Dependent Variable: minat
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